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ABSTRAK

Kurikulum 2013 pada siswa Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
adalah kurikulum yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayan nomor 69 Tahun 2013. Ada tiga aspek penilaian yang diterapkan
dalam Kurikulum 2013 yaitu aspek penilaian pengetahuan, aspek penilaian sikap,
dan aspek penilaian keterampilan. Setiap aspek mempunyai tata cara penilaian
yang berbeda. SMAN 3 Malang sebagai sekolah yang menerapkan Kurikulum
2013 mendapatkan permasalahan dalam perhitungan untuk mendapatkan nilai
akhir berupa rapor. Permasalahan yang terjadi dikarenakan banyaknya nilai yang
harus dihitung dan direkapitulasi sesuai aspek penilaian dengan tata cara yang
berbeda. Maka dibuatlah aplikasi “Sistem Informasi Rapor Berbasis Kurikulum
2013” untuk mempermudah perhitungan nilai dan rekapitulasi yang nantinya
digunakan sebagai rapor siswa. Metode yang digunakan dalam pembuatan
aplikasi ini yaitu pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, dan pengujian. Hasil dari pengujian yang dilakuan menunjukan
fungsi-fungsi yang dimiliki aplikasi berjalan sesuai kebutuhan dengan akurasi
100%. Pengujian ini juga menunjukan bahwa aplikasi mudah dipelajari, efisien,
dan memuaskan berdasarkan pengujian usability.

Kata Kunci : kurikulum 2013, rapor
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ABSTRACT

Curriculum 2013 of high school / Madrasah Aliyah student is the
curriculum set by the Regulation of the Minister of Education and Culture number
69 in 2013. There are three aspects of rating thatused in the curriculum2013 are
aspects of knowledge rating, aspects of attitude rating, and aspects of skills
rating. Every aspect have different rating procedures. SMAN 3 Malang as the
school that use curriculum 2013 get problem of calculation to obtain the final
result of the report. The problem happen because amount of values must be
calculated and summarized in accordance with the evaluation of different
procedures. Then make the "Information System of Report Based on Curriculum
2013" to facilitate the calculation of the value and recapitulation which will be
used as student report. The method used in this application is collecting data,
needs analysis, design, implementation, and testing. The results of the testing
done to show the functions of application run as needed with 100% accuracy. The
testing also showed that the application is easy to learn, efficient, and satisfying.

Keywords: kurikulum 2013, rapor
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan sebagai salah satu sektor pembangunan nasional dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa mempunyai visi terwujudnya sistem
pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga negara Indonesia. Hal ini bertujuan agar
penduduk Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga
mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Seiring
perkembangan zaman, maka kurikulum yang berlaku pun semakin
dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, terbentuklah
Kurikulum 2013 yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan pendidikan masa
kini. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif dan afektif, serta mampu berkontribusi pada
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia [DKU-
13].

Contohnya pada SMAN 3 Malang yang menerapkan Kurikulum 2013
dalam proses mengajar. Kurikulum 2013 ini berbeda dengan kurikulum
sebelumnya, di mana aspek penilaian terhadap siswa dibagi mejadi tiga, yaitu
aspek penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilaian keterampilan. Skala
untuk penilaian ketiga aspek tersebut juga berbeda-beda. Hal ini menimbulkan
permasalahan ketika proses rekapitulasi untuk dijadikan nilai akhir pada rapor
siswa. Permasalahannya adalah banyaknya nilai yang harus dihitung manual.
Perhitungan secara manual dirasa tidak efisien oleh pihak SMAN 3 Malang
karena banyaknya nilai yang harus dihitung dan direkapitulasi.

Permasalahan tidak efisiennya perhitungan manual adalah guru harus
mencatat setiap hasil penilaian (ulangan) siswa dan menghitungnya yang
nantinya diberikan kepada staff kurikulum untuk di rekapitulasi menjadi sebuah
rapor. Selain itu ketika terdapat perubahan nilai siswa, guru yang bersangkutan
harus menghitung ulang dan memberikan kembali kepada staff kurikulum.

Berdasarkan keterangan tersebut maka dibuatlah sistem informasi
pengolah data akademik siswa berbasis Kurikulum 2013. Sistem informasi ini
mengaplikasikan sistem penilaian berdasarkan Kurikulum 2013 vyang
menggantikan perhitungan manual untuk memudahkan guru dan staff kurikulum
untuk menginput data agar keluarannya sesuai dengan perhitungan nilai yang
diterapkan pada Kurikulum 2013. Selain itu sistem informasi ini memberikan
transparansi penilaian kepada siswa karena nantinya user berupa siswa dapat
melihat hasil rapornya secara online.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada bagian Iatar
belakang, maka rumusan masalah dapat disusun sebagai berikut:

1. Bagaimana permasalahan perhitungan dan rekapitulasi nilai dapat diatasi
dengan sistem informasi sekolah berbasis kurikulum 2013 berupa rapor
online?

2. Bagaimana permasalahan transparansi penilaian dapat diatasi dengan
sistem informasi sekolah berbasis kurikulum 2013 berupa rapor online?

1.3 Batasan Masalah
Agar mendapatkan hasil sistem informasi yang diharapkan, maka
dibutuhkan pembatasan masalah pada pengembangan perangkat lunak, yaitu:

1. Pembahasan difokuskan pada sistem informasi sekolah dalam pengolahan
data akademik siswa berbasis Kurikulum 2013.

2. Obyek perancangan sistem informasi pengolah data akademik siswa berbasis
Kurikulum 2013 adalah SMA Negeri 3 Malang.

3. Hasil keluaran dari sistem informasi ini adalah sebuah tabel hasil rapor yang
biasanya diberikan tiap semester kepada siswa.

4. Sistem Informasi ini di bangun menggunakan bahasa pemrograman PHP,
HTML, CSS, Javascript, dan Jquery yang dikemas dengan framework
Codeigniter.

5. DBMS (Database Management System) yang digunakan dalam sistem
informasi ini adalah MySQL.

1.4 Tujuan

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah, tujuan pembuatan
aplikasi ini adalah mengimplementasikan sistem informasi sekolah berbasis
kurikulum 2013 dengan hasil akhir berupa rapor online.

1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diberikan setelah penilitian ini dilakukan
antara lain:
1. Guru tidak perlu melakukan perhitungan nilai secara manual.
2. Sekolah dapat menginformasikan hasil pengolahan data akademik berbasis
Kurikulum 2013 kepada siswa melalui website.
3. Siswa dapat mengetahui hasil pengolahan data akademik berbasis Kurikulum
2013 melalui website.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan bertujuan untuk memberikan uraian dari penulisan
skripsi secara garis besar yang terdiri dari beberapa bab, yaitu:
BAB I Pendahuluan
Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika pembahasan.
BAB Il Dasar teori



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Menguraikan tentang dasar teori yang digunakan mengenai
pembuatan sistem informasi pengolah data siswa berbasis
Kurikulum 2013.

Metodologi Penelitian

Membahas tentang metode dan langkah kerja yang digunakan
dalam penulisan tugas akhir.

Analisis data dan Perancangan

Membahas tentang analisis data dan perancangan dari sistem
informasi pengolah data siswa berbasis Kurikulum 2013.
Implementasi dan Pengujian

Membahas tentang implementasi pembuatan aplikasi dan
pengujian pada aplikasi yang dilakukan berdasarkan metode
penelitian dan perancangan dari sistem yang telah dibuat lalu
menguraikan hasil analisis dari pengujian sistem informasi
pengolah data siswa berbasis Kurikulum 2013.

Penutup

Membuat kesimpulan dari pengujian perangkat lunak ini dan
memberikan saran demi pengembangan lebih lanjut untuk
pencapaian yang lebih baik.



BAB 2 DASAR TEORI

Pada bab ini berisi pembahasaan tentang dasar teori yang digunakan
untuk pembuatan aplikasi sistem informasi pengolah data siswa berbasis
kurikulum 2013. Dasar teori yang akan dibahas pada bab ini yaitu konsep dari
kurikulum 2013 dan teori-teori yang diperlukan untuk menyusun penelitian.
Teori-teori tersebut antara lain rekayasa perangkat lunak, unified modelling
language, codeigniter, javascript, dan scenario testing

2.1 Kurikulum 2013

Kurikulum adalah rancangan pendidikan yang memberi kesempatan
untuk peserta didik mengembangkan potensi dirinya dalam suatu suasana
belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan dirinya untuk
memiliki kualitas yang diinginkan masyarakat dan bangsanya. Landasan yuridis
kurikulum itu sendiri adalah Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, Undang-
undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan
Pemerintah nomor 19 tahun 2005, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan dan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006 tentang Standar Isi [DKU-13].

Kurikulum 2013 adalah  kurikulum  vyang digunakan untuk
menyempurnakan kurikulum sebelumnya. Landasan dari Kurikulum 2013 sendiri
adalah :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan.

4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah.

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah.

6. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan.

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum [MPH-13].

Kurikulum 2013 ini berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Untuk
implementasi kurikulum 2013 sekolah menengah atas, nilai rapor menggunakan
indeks 1-4 dan keterangan sikap sosial berupa kalimat. Mata pelajarannya juga
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 2 mata pelajaran wajib dan mata pelajaran
pilihan. Untuk lebih memahami mata pelajaran wajib dan mata pelajaran pilihan
sekolah menengah atas, dijelaskan pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2.



Tabel 2.1 Daftar Mata Pelajaran Wajib

ALOKASI WAKTU BELAJAR

MATA PELAJARAN PER MINGGU
X Xi Xil
Kelompok Wajib
L Pendidikan Agama 3 3 3
3 Pendidikan Pancasila dan 2 2 2
Kewarganegaraan
5 Bahasa Indonesia 4 4 4
5 Matematika 4 4 4
F Sejarah Indonesia 2 2 2
o Bahasa Inggris 2 2 2
Z: Seni Budaya 2 2 2
5 Prakarya 2
S. Pendidikan Jasmani, Olah Raga, 2 2 2
dan Kesehatan
Jumlah Jam Pelajaran Kelompok Wajib 23 23 23
per minggu
Kelompok Peminatan
Mata Pelajaran Peminatan Akademik 20 20 20
(SMA)
Mata Pelajaran Peminatan Akademik 28 28 28
dan Vokasi (SMK)
Tabel 2.2 Daftar Mata Pelajaran Pilihan dan Peminatan
Kelas
MATA PELAJARAN
X XI Xl
Kelompok Wajib 23 23 23
Peminatan Matematika dan Sains
I 1 | Matematika 3 4 4
2 | Biologi 3 4 4
3 | Fisika 3 4 4
4 | Kimia 3 4 4

Peminatan Sosial




Il 1 | Geografi 3 4 4
2 | Sejarah 3 4 4
3 | Sosiologi dan Antropologi 3 4 4
4 | Ekonomi 3 4 4
Peminatan Bahasa
I 1 | Bahasa dan Sastra Indonesia 3 4 4
2 | Bahasa dan Sastra Inggris 3 4 4
3 | Bahasa dan Sastra Asing lainnya 3 4 4
4 | Sosiologi dan Antropologi 3 4 4
Mata Pelajaran Pilihan
Pilihan Pendalaman Minat atau Lintas Minat 6 4 4
Jumlah Jam Pelajaran Yang Tersedia 73 75 75
Jumlah Jam Pelajaran Yang harus Ditempuh 41 43 43

Sistem penilaian pada kurikulum 2013 berbeda dengan penilaian
kurikulum sebelumnya. Ada tiga aspek penilaian kurikulum 2013, yaitu penilaian
pengetahuan, penilaian keterampilan, dan penilaian sikap. Penilaian rapor untuk
pengetahuan dan keterampilan menggunakan penilaian kuantitatif dengan skala
1 — 4 (kelipatan 0,33), dengan 2 (dua) desimal dan diberi predikat sebagai
berikut:

Tabel 2.3 Skala Penilaian Kurikulum 2013

: 3,67-4.00 ct :201-233

: 3,34-3,66 Cc :167-2,00
B* :3,01-3,33 C :134-166
B :2,67-3,00 D* :1,01-1,33
B~ :2,34-2,66 D :<1,00

Untuk penilaian Sikap Spiritual dan Sosial menggunakan nilai kualitatif
sebagai berikut:

SB = Sangat Baik
B = Baik

C = Cukup

K = Kurang

Dengan melihat mata pelajaran dan sistem penilaian kurikulum 2013
maka disusunlah bentuk raport seperti pada Tabel 2.3.



Tabel 2.4 Rapor Kurikulum 2013

No

Mapel

Pengeta-
huan

Ketera-
mpilan

Sikap Sosial
dan Spiritual
Dalam |Antar
Mapel [Mapel

Kelompok A (Wajib)

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti
(Nama guru)

2 Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (Nama guru)

3 Bahasa Indonesia(Nama guru)

4 | Matematika (Nama guru)

5 | Sejarah Indonesia (Nama guru)

6 | Bahasa Inggris (Nama guru)

Kelompok B (Wajib)

1 | Seni Budaya(Nama guru)
2 Pendidikan Jasmani, Olah Raga,

dan Kesehatan (Nama guru)
3 | Prakarya dan Kewirausahaan

(Nama guru)

Kelompok C (Peminatan)

| Peminatan... (Diisi sesuai dengan minat siswa)
1
2
3
Il | Lintas Minat (Diisi sesuai dengan minat siswa)
1
2

2.2 Rekayasa Perangkat Lunak
Rekayasa perangkat lunak adalah disiplin ilmu yang mengacu pada aspek
produksi perangkat lunak. Dasar dari aktivitas rekayasa perangkat lunak ini ialah
spesifikasi perangkat lunak, pengembangan perangkat lunak, validasi perangkat

lunak dan evolusi perangkat lunak [SOE-11].

Pada dasarnya terdapat empat aspek yang perlu diperhatikan dalam
rekayasa perangkat lunak seperti yang tercantum dalam Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Aspek RPL

Karakteristik Produk

Deskripsi

Maintainability

kostumer.

Perangkat lunak harus dibuat sedemikian rupa
sehingga dapat memenuhi perubahan kebutuhan




Dependability and Dependability ~ perangkat  lunak  termasuk

Security reliability, security dan safety. Sehingga perangkat
lunak seharusnya tidak menimbulakan dampak fisik
maupun ekonomi apabila terjadi kegagalan sistem.
Malicious User seharusnya tidak dapat mengakses
dan merusak sistem.

Efficiency Perangkat lunak seharusnya tidak boros dalam
pemakaian sumber sistem (memory dan processor
cycles). Efisiensi berupa responsiveness, processing
time, memory utilization, etc.

Acceptability Perangkat lunak harus dapat diterima oleh
berbagai macam pengguna yang akan memakainya.
Itu berarti harus dapat dimengerti, dapat digunakan,
dan sesuai dengan sistem lain yang mereka gunakan.

Proses rekayasa perangkat lunak adalah urutan aktivitas yang mengarah
kepada produksi dari sebuah produk perangkat lunak. Ada empat aktivitas
mendasar yang umum untuk proses perangkat lunak vyaitu, software
specification, software development, software calidation, dan software evolution
[SOE-11].

2.3 Unified Modelling Language

Model adalah bentuk sederhana dari kenyataan yang menyediakan
penjelasan lengkap dari beberapa sudut pandang [SOE-11]. Kita membangun
sebuah model untuk dapat lebih memahami sistem yang akan kita buat.
Modelling sangat penting karena membantu tim dalam memvisualisasikan,
menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan struktur dan behavior
dari arsitektur sistem. Menggunakan bahasa modelling standard seperti UML
(Unified Modelling Language), dapat membantu komunikasi antar anggota tim
sehingga menghasilkan keputusan yang tidak ambigu.

Menggunakan alat visual modelling dapat memfasilitasi manajemen
model dan merawat konsistensi antara sistem artefak: requirements, designs,
dan implementations. Kesimpulannya, visual modelling membantu meningkatkan
kemampuan tim untuk mengatur kompleksitas perangkat lunak. Dalam
membangun visual model dari suatu sistem, banyak diagram yang dibutuhkan
untuk mewakili sistem, seperti beberapa contoh diagram di bawah ini.

2.3.1 Use Case Diagram

Sebuah Use Case adalah salah satu cara formal dalam menggambarkan
bagaimana sistem bisnis berinteraksi dengan lingkungannya. Use Case
mengilustrasikan aktivitas yang dilakukan oleh pengguna sistem [ABR-09]. Use
Case Modelling seringkali disebut sebagai sudut pandang dari bisnis proses,
karena menunjukkan bagaimana pengguna melihat proses bukan mekanisme
internal.



Use case didokumentasikan high-level use case diagram. Sekumpulan use
case menggambarkan semua interaksi yang dijelaskan dalam kebutuhan sistem.
Aktor dalam proses, bisa sebagai manusia atau sistem lain yang digambarkan
dalam bentuk stick figures. Setiap kelas dalam interaksi dilambangkan sebagai
ellipse. Garis menghubungkan aktor dengan interaksi. Terkadang garis panah
digambarkan untuk menunjukkan darimana interaksi bermula. Hal ini seperti
tergambar dalam Gambar 2.4, yang menunjukkan beberapa use case untuk
sistem informasi pasien. Use Case mengidentifikasi interaksi individu antara
sistem dengan pengguna atau dengan sistem lain. Setiap Use Case harus
didokumentasikan dengan penjelasan tekstual. Sehingga, dapat dihubungkan
dengan model lain dalam UML yang akan mengembangkan skenario lebih detil.
Sebagai contoh, penjelasan dari use case konsultasi Gambar 2.1

Register Export

o Patient N\ Statistics
—u"‘—\»»\ View 3 Manager \1\ -
Meadical Receptionest \ Personal Infa. J~ " Generate

View < /'/

s Record ."‘-—1,& % /

% = ‘—:) ‘
< g 7

Edit

Nurse Record

Consuation
Gambar 2.1 Use Case Konsultasi
Aturan konsultasi mengijinkan dua atau lebih dokter, bekerja di kantor
berbeda, melihat data tersimpan yang sama di waktu bersamaan. Satu dokter
berinisiatif untuk membuka konsultasi dengan memilih orang yang terlibat dari
menu pilihan dokter yang on-line. Data pasien kemudian muncul pada layar
mereka namun hanya dokter pengusul yang dapat mengganti data. Sebagai
tambahan, terdapat layar chat yang dibuat untuk dapat membantu [SOE-11].
Dalam use case juga terdapat use case specification yang menjelaskan
lebih rinci alur dari use case yang dibuat. Berikut ini adalah Tabel 2.5 yang
menjelaskan contoh dari use case specification [EUS-15].

Tabel 2.5 Contoh Use Case Specification

This use case describes how the Bank Customer uses the ATM
Description to withdraw money to his/her bank account.

Actors Bank Customers, Bank

There is an active network connection to the Bank.
Pre-Conditions | The ATM has cash available.

Basic Flow of | 1. The use case begins when Bank Customer inserts their Bank




Event Card.
2. Use Case: Validate User is performed.
3. The ATM displays the different alternatives that are
available on this unit. [See Supporting Requirement SR-xxx for
list of alternatives]. In this case the Bank Customer always
selects "Withdraw Cash".
4. The ATM prompts for an account. See Supporting
Requirement SR-yyy for account types that shall be
supported.
5. The Bank Customer selects an account.
6. The ATM prompts for an amount.
7. The Bank Customer enters an amount.
8. Card ID, PIN, amount and account is sent to Bank as a
transaction. The Bank Consortium replies with a go/no go
reply telling if the transaction is ok.
9. Then money is dispensed.
10. The Bank Card is returned.
11. The receipt is printed.
12. The use case ends successfully.
5.1 Invalid User
If in step 2 of the basic flow Bank Customer the use
case: Validate User does not complete this successfully, then
1. The use case ends with a failure condition.
Alternative
Flows 5.2 Wrong account

If in step 8 of the basic flow the account selected by
the Bank Customer is not associated with this bank card, then

1. The ATM shall display the message "Invalid Account
— please try again”.
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2. The use case resumes at step 4.
5.3 Wrong amount

If in step 7 in the basic flow, the Bank Customer enters
an amount that can't be 'created’ with the kind of in the ATM
(See Special Requirement WC-1 for valid amounts), then

1. The ATM shall display a the message indicating that
the amount must be a multiple of the bills on hand, and ask
the Bank Customer to reenter the amount.

2. The use case resumes at step 7.
5.4 Amount Exceeds Withdrawal Limit

If in step 7 in the basic flow, the Bank Customer enters
an amount that exceeds the withdrawal limit (See Special

Requirement WC-2 for maximum amount), then

1. the ATM shall display a warning message, and ask
the Bank Customer to reenter the amount

2. The use case resumes at step 7
5.5 Amount Exceeds Daily Withdrawal Limit

If in step 8 in the basic flow, the Bank response
indicates the daily withdrawal limit has been exceeded (this is
determined by the Bank and depends upon the specific

account), then

1. The ATM shall display a warning message, and ask
the Bank Customer to reenter the amount.

2. The use case resumes at step 7.
5.6 Insufficient Cash

If in step 7 in the basic flow, the Bank Customer enters
an amount that exceeds the amount of cash available in the

ATM, then

1. The ATM will display a warning message, and ask

11




the Bank Customer to reenter the amount.
2. The use case resumes at step 7.
5.7 No Response from Bank

If in step 8 of the basic there is no response from the
Bank within 3 seconds, then

1. The ATM will re-try, up to three times.

2. If there is still no response from the Bank, the ATM
shall display the message "Network unavailable — try again
later".

3. The ATM shall return the card.

4. The ATM shall indicate that it is "Closed".

5. The use case ends with a failure condition.

5.8 Money Not Removed

If in step 9 of the basic flow the money is not removed
from the machine within 15 seconds, then

1. the ATM shall issue a warning sound and display
the message "Please remove cash".

2. If there is still no response from the Bank Customer
within 15 seconds the ATM will re-tract the money and note
the failure in the log.

3. the use case end with a failure condition.

5.9 Quit

If at point prior to step 8 in the basic flow the Bank
Customer selects Quit, then

1. The ATM shall print a receipt indicating the
transaction was cancelled.

2. The ATM shall return the card.

12




3. The use case ends.

Post-
Conditons

7.1 Successful Completion

The user has received their cash and the internal logs

have been updated.

7.2 Failure Condition

The logs have been updated accordingly.

2.3.3 Activity Diagram

Gambar 2.2 adalah sebuah activity diagram yang ditujukan untuk
menunjukkan aktivitas yang membuat sebuah proses sistem dan aliran kontrol
dari satu aktivitas ke aktivitas lain. Untuk memulai proses dimulai dengan filled
circle, dan diakhiri dengan lambang lingkaran dalam lingkaran. Persegi dengan

Decison
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[Not Available] Transfer to
| Police Station
Find Socure
Place [Avadable|
' Trarwler t0
trvharm - Seaxe
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Gambar 2.2 Activity Diagram

segi tumpul menggambarkan aktivitas.

Dalam UML activity diagram, garis panah menggambarkan alur kerja dari
aktivitas satu ke aktivitas yang lain. Garis tebal digunakan untuk mengindikasi
koordinasi aktivitas. Saat alur mulai lebih dari satu aktivitas mengarah ke garis
tebal maka semua aktivitas harus dilakukan sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya. Saat alur dari garis tebal menuju aktivitas tertentu, maka aktivitas
tersebut boleh dikerjakan secara paralel [SOE-11].
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2.3.4 Sequence Diagram

Medical Receptionst

P Paterenk ). MHCPMS-DB AS: Authonzation

Gambar 2.3 Sequence Diagram

Sequence diagram dalam UML digunakan untuk memodelkan interaksi
antara aktor dan objek dalam sistem dan interaksi dengan dirinya sendiri. UML
mempunyai banyak syntax untuk sequence diagram yang memungkinkan
berbagai macam interaksi untuk dimodelkan. Seperti namanya, sebuah sequence
diagram menunjukkan urutan dari interaksi yang digunakan selama use case
tertentu. Gambar 2.6 adalah sebuah contoh sequence diagram yang
menggambarkan notasi sederhana. Diagram ini memodelkan interaksi yang
terjadi dalam tampilan use case informasi pasien, di mana resepsionis dapat
melihat informasi pasien.
2.4 Skala Likert

Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam
kuesioner dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset
berupa survei. Penelitian yang sering menggunakan skala ini adalah bila
penelitian menggunakan jenis penelitian Survei Deskriptif (gambaran). Sewaktu
menanggapi pertanyaan dalam skala Likert, responden menentukan tingkat
persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan dengan memilih salah satu dari
pilihan yang tersedia. Skala Likert juga digunakan untuk mengukur persepsi,
sikap, atau pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau
fenomena sosial, berdasarkan definisi operasional yang telah ditetapkan oleh
peneliti
[RHD-14].

14



2.5 Usabality Testing

Proses pembelajaran mengenai pengguna dengan mengobservasi mereka
menggunakan produk untuk mencapai tujuan tertentu yang membuat mereka
tertarik [JDU-08]. Usability testing dapat meliputi:
1. Mudah dipelajari
2. Mudah Digunakan
3. Menyenangkan
4. Intuitif

Pengujian ini berfokus dalam mengobservasi pengguna dengan menguji
menggunakan tugas yang sebenarnya dan dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu:
1. Pengujian formatif: dilakukan pada saat program sedang dibuat.
2. Pengujian summatif: dilakukan pada saat program selesai dibuat.
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini menjelaskan metode-metode yang akan digunakan dalam
penyusunan skripsi untuk menyelesaikan permasalahan yang telah disebutkan
sebelumnya. Untuk membuat sistem informasi rapor berbasis kurikulum 2013
dibutuhkan langkah-langkah yaitu, pengumpulan data yang dibutuhkan, lalu
menganalisa data yang telah diperoleh, dan merancang aplikasi sesuai dengan
hasil analisa. Setelah itu mengimplementasikan rancangan yang telah dibuat dan
melakukan pengujian. Untuk lebih memudahkan dalam pengerjaan aplikasi maka
dibuat sebuah alur kerja yang dapat dipresentasikan oleh flowchart berikut ini:

Mulsi

Pengumputan Data

y

Anaksis Kabutuhar

V.

Perancangan

Implementasi

Panqujian

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 3.1. Flowchart Metode Penelitian

3.1 Pengumpulan Data

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian adalah pengumpulan
data. Pada tahap ini data akan dikumpulkan dari SMAN 3 Malang dengan
cara wawancara. Data yang akan dikumpulkan adalah prosedur penilaian
yang dilakukan SMAN 3 Malang, tata cara penilaian yang dilakukan pada SMAN 3
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Malang, dan spesifikasi kebutuhan aplikasi sistem informasi pengolah data
akademik SMAN 3 Malang.

3.2 Analisis Kebutuhan dan Perancangan

Analisis kebutuhan bertujuan untuk mendapatkan semua kebutuhan yang
akan digunakan untuk perancangan perangkat lunak berupa sistem informasi.
Analisis Kebutuhan dilakukan dengan mengidentifikasikan semua kebutuhan
yang kemudian digunakan untuk mengembangkan sistem informasi ini.
Kebutuhan yang digunkan dalam pembuatan aplikasi ini meliputi kebutuhan
fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Sedangkan untuk perancang,
memvisualisasikan, dan mendokumentasikan proses pada perangkat lunak
menggunakan bahasa pemodelan UML (Unified Modelling Language). Diagram
yang digunakan dalam pemodelan UML adalah Use Case Diagram, Sequence
Diagram, dan Activity Diagram. Metode pemodelan database yang digunakan
untuk menghasilkan skema konseptual adalah ER (Entity-Relationship). Diagram
untuk  menggambarkan  model  Entitiy-Relationship ini  disebut Entitiy-
Relationship diagram, ER diagram, atau ERD.

3.2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Fungsional pada sistem informasi ini berisikan proses-proses
yang nantinya dilakukan oleh sistem. Proses-proses ini adalah layanan apa saja
yang harus disediakan oleh sistem, bagaimana perilaku sistem, dan bagaimana
reaksi sistem ketika diberi inputan tertentu.

3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan Non-Fungsioanal pada sistem informasi ini berisikan
bagaimana aplikasi mudah dipelajari, bagaimana aplikasi membuat rekapitulasi
nilai lebih efisien, dan bagaimana aplikasi dapat diterima oleh pengguna.
3.2.3 Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan fungsionalitas yang
diharapkan oleh sistem, menyusun kebutuhan sistem dan membuat test case
untuk semua feature yang ada pada sistem.

3.2.4 Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alir aktivitas dari
setiap use case dalam sistem, bagaimana setiap alir berawal, keputusan yang
mungkin terjadi, dan bagaimana akhirnya.
3.2.5 Sequence Diagram

Sequence Diagram digunakan untuk menggambarkan aliran interaksi
antar objek di dalam dan di sekitar sistem berupa pesan yang digambarkan
terhadap waktu. Sequence Diagram juga digunakan untuk menggambarkan
skenario atau rangkaian langkah-langkah yang dilakukan sebagai respon dari
setiap event untuk menghasilkan output yang di inginkan.
3.2.6 Class Diagram

Class Diagram digunakan untuk mendiskripsikan kelas-kelas yang ada
pada sistem. Diagram ini juga menggambarkan hubungan antara kelas-kelas yang
ada. Diagram inilah yang nantinya diimplementasikan ke dalam kode program.
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3.3 Implementasi

Implementasi perangkat lunak sesuai dengan perancangan vyang
dijelaskan pada sub bab analisis dan perancangan perangkat lunak. Implementasi
perangkat lunak ini berbasis website dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework Codeigniter, basis data dengan MySQL-
XAMPP, dan javascript dengan library Jquery dan Ajax. Implementasi ini meliputi:

1. Pembuatan User Interface
2. Pembuatan Basis Data
3. Pembuatan Sistem Raport Online

3.4 Pengujian

Pengujian Perangkat Lunak bertujuan untuk mengetahui apakah sistem
informasi akademik pengolah data akademik siswa berbasis kurikulum 2013 ini
bekerja dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang telah dirancang. Pengujian
yang dilakukan menggunakan functional testing dan usability testing.

3.5 Pengambilan Kesimpulan dan Saran

Pengambilan kesimpulan dilakukan setelah semua tahapan perancangan
perangkat lunak, implementasi perangkat lunak, dan pengujian perangkat lunak
telah dilakukan. Pengambilan kesimpulan diambil berdasarkan hasil pengujian
perangkat lunak yang telah dilaksanakan. Tahapan terakhir dari penulisan ini
adalah saran yang dimaksudkan untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang
terjadi dan menyempurnakan penulisan serta memberi pertimbangan terhadap
perangkat lunak lebih lanjut.
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BAB 4 ANALISIS DATA DAN PERANCANGAN

Analisis dan perancangan perangkat lunak digunakan sebagai tahap awal
pengimplementasian desain sistem dan perancangan antarmuka yang digunakan.
Analisis dan perancangan perangkat lunak dibangun berdasarkan pengumpulan
data. Tahap analisa dan perancangan sistem meliputi penjelasan mengenai
identifikasi aktor, analisa  kebutuhan funsional, analisa kebutuhan non-
fungsional, pemodelan diagram yang meliputi use case diagram, activity
diagram, sequence diagram, class diagram dan entity-relationship diagram.

4.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dengan salah
satu staff kurikulum SMAN 3 Malang. Pada tahap ini diperoleh data mengenai
prosedur penilaian rapor berbasis kurikulum 2013 pada SMAN 3 Malang. Hal ini
membantu untuk gambaran awal proses bisnis yang terjadi yang nantinya akan
diadopsi menjadi aplikasi. Prosedur penilaian kurikulum 2013 pada SMAN 3
Malang mempunya tiga aspek penilaian dengan teknik dan instrumen penilaian
yang berbeda.

4.1.1 Prosedur Penilaian SMAN 3 Malang
Prosedur penilaian pada SMAN 3 Malang kepada siswa akan dijelaskan

sebagai berikut:

1. Bagian kurikulum menentukan guru mengajar di kelas mana,

2. Setelah itu guru melihat kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa
berdasarkan tingkatan kelas dan mata pelajaran yang diajarkan,

3. Guru menentukan jumlah penilaian sesuai teknik dan instrumen pada
kurikulum 2013,

4. Guru memberikan tugas dan ujian kepada siswa sesuai dengan teknik dan
instrumen kurikulum 2013,

5. Guru memberikan penilaian kepada siswa sesuai dengan aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap,

6. Guru merekapitulasi hasil penilaian yang nantinya digunakan sebagai rapor
siswa, dan

7. Guru memberikan hasil rekapitulasi kepada bagian kurikulum yang nantinya
akan dirangkum berdasarkan siswa yang nantinya akan menjadi rapor yang
diberikan kepada siswa pada akhir semester tahun ajaran.

4.1.2 Tata Cara Penilaian Kurikulum 2013 pada SMAN 3 Malang
Berikut ini adalah tata cara penilaian dan rekapitulasi pada SMAN 3
malang dari masing-masing kompetensi, yaitu kompetensi pengetahuan,
kompetensi keterampilan, dan kompetensi sikap.
A. Kompetensi Pengetahuan
Pada aspek kompetensi pengetahuan penilaian berdasarkan tes tulis,
diskusi, dan penugasan yang diberikan guru kepada siswa. Penilain ini dilakukan
saat suatu bab pada mata pelajaran telah selesai diajarkan dan pada tengah
semester serta akhir semester terdapat ujian tulis. Guru memberikan nilai
berdasarkan kompetensi dasar mata pelajaran yang harus dipenuhi. Namun pada
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setiap penilain tidak semua kompetensi dasar dinilai. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 4.1. pada Tabel 4.2 dijelaskan rekapitulasi nilai dari aspek kompetensi

pengetahuan.
Tabel 4.1 Contoh Perhitungan Nilai Kompetensi Pengetahuan
Penil. Ke 1 Penil. Ke 2 Penil. Ke 3
N Nama KD KD KD
o 30303 (|3 ]33 (3 [3 3 (3 [3]3]3|3.]3.
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 | Ani 3 2 4 2 3 3 4
2 | Budi 2 3 3 2 3
3 | Candra 3 3 3 3 4| 3 4 2 3
4 | dst
UTS UAS
No Nama KD KD
31(32|33|34(35|3.1|3.2({33|34 |35
1 | Ani 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3
2 | Budi 3 4 2 3 4 4 3
3 | Candra 3 2 4 3 4 2 4 3 3 3
4 | dst
Tabel 4.2 Contoh Rekapitulasi Nilai Kompetensi Pengetahuan
NO | NAMA KD T RATA PREDIKAT
1 2| 3|uUTs UAS RATA
1 ANI 3.1 3 2 3 3 2,75 B-
3.2 2 3 3 2 4 2,80 B-
3.3 4 3 4 4 2 3,40 B+
3.4 2 3 3 2 2,80 B-
3.5 4 2 3 3,00
Rapor 2,95
2 BUDI 3.1 2 3 3 4 3,00
3.2 2 4 3 4 3 3,20 B+
3.3 3 3 3 2 3 2,80 B-
3.4 4 2 3 3 3 3,00 A-
3.5 3 4 4 3,67 A+
Rapor 2,95 B
3 DANDRA 3.1 3 3 3 2 2,75 B-
3.2 3 4 4 2 4 3,40 B+
3.3 2,5 3 3 4 3 3,10 B
3.4 2,67 | 2 3 3 3 2,73 B-
3.5 4 4 3 3,67 A-
Rapor 3,13 B
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Keterangan:
1. Nilai rata-rata setiap KD = jumlah dari setipa hasil penilaian dibagi
dengan banyaknya penilaian.
2. Nilai Rapor = jumlah dari rata-rata setiap KD dibagi dengan
banyaknya KD.
3. Contoh: Rata-rata KD 3.1 ANI =(3+2+3+3)/4 =2,75
Contoh: Nilai Rapor Ani =(2,75+2,80+3,40+2,80+3,00)/5 = 2,95
B. Kompetensi Keterampilan
Aspek kompetensi keterampilan memiliki tata cara penilaian yang hampir
sama seperti kompetensi pengetahuan. Namun dalam kompetensi keterampilan
tidak ada penilaian ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Untuk
perhitungan nilai kompetensi keterampilan dapat dilihat di Tabel 4.3. Perbedaan
lainnya terdapat pada rekapitulasi nilai. Pada kompetensi keterampilan nilai yang
diambil pada setiap kompetensi dasar (KD) bukan nilai rata-rata namun nilai
optimal dari semua penilaian tiap KD. Untuk rekapitulasi nilai kompetensi
keterampilan dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.3 Contoh Perhitungan Nilai Kompetensi Keterampilan

Penil. Ke 1 Penil. Ke 2 Penil. Ke 3 Penil. Ke 4
Nama KD KD KD KD
41 (42 43|41 (42|43|44 (4142|143 |44 (42|43 |4.4
Ani 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4
Budi 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3
Candra 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 2 3

Tabel 4.4 Contoh Rekapitulasi Nilai Kompetensi Keterampilan

Penilaian Ke Nilai .
Nama KD . Predikat
1 2 3 4 Optimum
ANI KD 4.1 3 2 4 $ 4 A
KD 4.2 3 3 3 2 3 B
KD 4.3 2 3 3 3 3 B
KD 4.4 - 3 4 4 4 A
Rapor 3,5 A-
BUDI Dst.
Keterangan:

1. Nilai optimum dari setiap KD = Nilai terbesar dari setiap penilaian.

2. Nilai Rapor adalah jumlah dari nilai optimum setiap KD / jumlah KD.

3. Contoh: Nilai KD 4.1 Ani = nilai terbesar dari 3, 2,dan4=4
Contoh: Nilai Rapor Ani = (4+3+3+4)/4=3,5
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C. Kompetensi Sikap
Pada aspek kompetensi sikap, penilaian tiap kompetensi dasar tidak
menggunakan indeks angka namun menggunakan checklist. Cara penilaiannya
berdasarkan kompetensi
menentukan penilaian sudah ditentukan rata-rata modus untuk setiap KD.
Berikut ini contoh penentuan skala berdasarkan checklist:
7 kali checklist = Sangat Baik (SB)

5-6 kali checklist = Baik (B)

dasar seperti

3-4 kali checklist =Cukup (C)
0-2 kali checklist = Kurang (K)

pada Tabel 4.5. Di

Tabel 4.5 Contoh Perhitungan Nilai Kompetensi Sikap

mana dalam

KD 1.1 penilaian ke

KD 2.1 penilaian ke

NAMA KD 1.1 KD 2.1
112 (3|4|5|6|7 112|3(4|5]|6/|7
ANI v v|wv v v|v B v vV | v C
BUDI v viv|v]| v B vV | v vV | v v B
CANDRA v v v C v v v iv]|v B
KD 2.2 penilaian ke KD 2.3 penilaian ke
NAMA KD 2.2 KD 2.3
112 (3(4|5|6|7 112|134 |5]|6/|7
ANI v v |v v |v B viviv|iv|iv]|v]|v SB
BUDI v | v v | v v B v v v v B
CANDRA v iv]|v v iv]|v B v v v|v|v B
Tabel 4.6 Contoh Rekapitulasi Nilai Kompetensi Sikap
Hasil Penilaian Sikap Profil
sika
No Nama KD | KD | KD | KD | KD f Rapor
secara
1121 (222324
umum
1 | ANI B C B SB | B B B
2 | BUDI B B B B B B B
CANDRA B B B B B

(mayoritas)

Jadi di saat awal tahun ajar, guru menentukan jumlah penilaian
kompetensi sikap beserta rata-rata modus checklist. Untuk rekapitulasi nilainya
dapat dilihat pada Tabel 4.6. Pada tabel tersebut hasil akhir dari penilaian
kompetensi sikap bukan dari hasil perhitungan/rata-rata melainkan dilihat dari
profil sikap secara umum. Maksudnya predikat yang paling banyak muncul

itulah nilai akhir yang akan ditampilkan pada

rapor.

Untuk

kompetensi sikap sendiri tidak ada deskripsi penilaian seperti kompetensi

pengetahuan dan keterampilan.
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4.1.3 Kriteria Aplikasi

Pada proses wawancara disebutkan bahwa pihak SMAN 3 Malang
menginginkan aplikasi sistem informasi ini berbasis web dan mempunyai kriteria
sebagai berikut:

1. Dapat merekapitulasi hasil belajar siswa selama satu semester dengan
keluaran berupa rapor.

2. Staff Kurikulum mempunyai hak dalam menentukan sistem pengajaran
kurikulum 2013, menentukan pengajar dan menentukan siswa berada di
kelas apa.

3. Staff Kurikulum mempunyai hak untuk mengisikan nilai siswa.

4. Sistem aplikasi sudah menentukan kompetensi dasar yang terdapat pada
setiap mata pelajaran dan dimasukkan ke dalam tiap aspek kompetensi.

5. Guru dapat menentukan jumlah penilain selama satu semester.

6. Guru hanya bisa memasukan nilai sesuai mata pelajaran yang diajarkan dan
melihat rekapitulasi nilai yang diajarkan.

7. Aplikasi secara otomatis merekapitulasi inputan dari guru dan memberikan
output nilai sesuai predikat.

8. Guru dapat melihat rapor semua murid.

9. Murid hanya bisa melihat hasil rapor dan hasil rekapitulasi nilai mata
pelajaran yang telah diambilnya.

4.2 Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan diperlukan untuk menyimpulkan hasil data yang
berhasil dikumpulkan sehingga dapat dibuat suatu solusi atas permasalahan yang
terjadi. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan fungsional dan kebutuhan
non-fungsional.

4.2.1 Identifikasi Aktor

Tahap ini adalah tahap untuk melakukan identifikasi terhadap aktor yang
akan berinteraksi dengan aplikasi sebelum menganalisa kebutuhan fungsional.
Identifikasi ini berdasarkan data yang telah didapatkan dari SMAN 3 Malang.
Dalam indentifikasi aktor terdapat dua tahap identifikasi yaitu tahap identifikasi
berdasarkan prosedur penilaian pada SMAN 3 Malang yang nantinya akan
dijadikan acuan sebagai penentuan aktor berdasarkan aplikasi. Tabel 4.7 akan
menjelaskan aktor-aktor yang terlibat berdasarkan proses bisnis.

Tabel 4.7 Identifikasi Aktor Berdasaran Prosedur Penilaian

Aktor Deskripsi Tujuan
Guru adalah seseorang yang memberikan | Memudahkan proses
penilaian kepada peserta didik sesuai dengan | perekapan nilai
Guru - ) . .
skala nilai dari setiap kompetensi yang sudah
ditetapkan dan sesuai dengan yang diajarkan.
Siswa adalah seseorang yang dinilai | Mendapatkan
Siswa berdasarkan aspek kompetensi dan diberi | transparasi nilai
penilaian sesuai dengan skala penilain yang
sudah ditetapkan
Staff Staf  kurikulum adalah seseorang yang | Mendukung proses
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Kurikulum merekapitulasi hasil dari penilaian guru dan | belajar mengajar antara
setiap aspek kompetensi yang nantinya akan | guru dan siswa.

diolah menjadi rapor. Kurikulum juga
menentukan seorang guru mengajar di kelas
mana dan mengajar mata pelajaran apa.

Setelah proses identifikasi aktor berdasarkan proses bisnis telah di
manalisa, maka setelah itu dapat ditetapkan aktor apa saja yang akan
berinteraksi dengan aplikasi. Tabel 4.8 akan menjelaskan identifikasi aktor
berdasarkan aplikasi.

Tabel 4.8 Identifikasi Aktor Berdasarkan Aplikasi

Aktor Deskripsi
Guru adalah pengguna aplikasi yang dapat memasukan nilai siswa
Guru sesui mata pelajaran yang diajarkan serta melihat hasil rekapitulasi

yang peserta didik sesuai mata pelajaran yang diajarnya.

Siswa adalah pengguna yang hanya bisa melihat hasil belajarnya
(nilai ulangan, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester)
dari setiap mata pelajaran yang di ikuti. Dan juga bisa melihat hasil
akhir perhitungan nilai selama satu semester berupa rapor.

Siswa

Kurikulum adalah pengguna yang dapat menggunakan semua fitur

DL O yang ada pada aplikasi.

4.2.2 Kebutuhan Fungsional

Kriteria aplikasi seperti yang disebutkan oleh staff kurikulum dan hasil
dari pengumpulan data sebelumnya yang disimpulkan menjadi kebutuhan
fungsional. Berikut ini adalah Tabel 4.9 yang berisi kebutuhan fungsional dan
penjabarannya sesuai hasil pengumpulan data. Pada Tabel 4.9 ini
menghubungkan antara kebutuhan fungsional dan fitur-fitur pada aplikasi yang
digambarkan di use case diagram Gambar 4.1 pada tahap perancangan.

Tabel 4.9 Kebutuhan Fungsional

ID
Kebutuhan Deskripsi Use Use Case
! Case ID
Fungsional
KF-01 Staff Kurikulum Menentukan

kelas dengan menambahkan

data kelas, data siswa di kelas
yang ditambahkan, dan uc-01 Menentukan Kelas
menambah tahun ajar
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KF-02 Staff Kurikulum Menentukan
Guru mengajar di kelas mana
dengan menambahkan data UC-02

Menentukan Pengajar
kelas, guru, dan kelas

KF-03 Guru menginputkan nilai siswa
berdasarkan mata pelajaran dan
sesuai hak akses

uc-03 Input Nilai

KF-04 Staff Kurikulum menginputkan
nilai Siswa berdasarkan mata
pelajaran dan sesuai hak akses

KF-05 Staff Kurikulum dan Guru
melihat hasil rapor semua siswa

UC-04 Lihat R
KF-06 Siswa hanya bisa melihat rapor that Rapor

dirinya sendiri

KF-07 Staff Kurikulum melihat
rekapitulasi nilai sesuai dengan
hak akses mereka

KF-08 Guru melihat rekapitulasi nilai UC-05 Lihat rekapitulasi Nilai
sesuai dengan hak ases mereka

KF-09 Siswa melihat rekapitulasi nilai
sesuai dengan hak akses mereka

KF-10 Guru menentukan jumlah
penilaian berdasarkan mata UC-06
pelajaran yang diajarkannya

Menentukan Jumlah
Penilaian

KF-11 Guru menentukan skala
penilaian untuk aspek sikap dari
tiap mata pelajaran yang
diajarkan

uc-07 Menentukan Skala Sikap

4.2.3 Kebutuhan Non-Fungsional
Hasil dari pengumpulan data selain menghasilkan kebutuhan
fungsional juga menghasilkan kebutuhan non-fungsional. Dari hasil
pengumpulan data diperoleh kriteria aplikasi yang harus dimiliki. Tabel 4.10
akan menjelaskan Kebutuhan non-fungsional yang didapatkan dari hasil
pengumpulan data dan Tabel 4.16 menjelaskan tentang hak akses pengguna.
Tabel 4.10 Kebutuhan Non-Fungsional

Kebutuhan Non-Fungsional

Learnability Aplikasi harus mudah dimengerti dan mudah dipelajari.
Efficiency Aplikasi harus  memberikan kemudahan dalam
merekapitulasi nilai dan membantu kinerja guru dan staff
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kurikulum.

Satisfaction

Aplikasi ini harus berjalan sesuai dengan prosedur yang di
inginkan dan aplikasi dapat diterima oleh pengguna.

4.3 Perancangan

Pada tahap perancangan ini dibuat Use Case Diagram, Activity Diagram,
Sequence Diagram, Class Diagram, dan Entity Relationship Database Diagram
untuk menggambarkan dan merancang aplikasi sistem informasi rapor berbasis

kurikulum 2013.

4.3.1 Use Case Diagram

Aplikasi sistem informasi sekolah berbasis kurikulum 2013 memiliki fitur
sesuai dengan kebutuhan fungsional pada Tabel 4.9 dan digambarkan
menggunakan use case pada Gambar 4.1 sebagai berikut.

)

EE—

Sistem informasi rapor berbasis kurikulum 2013

staff kurikulum

Toem———t,
linat raport

@

menentukan jumish
penitaian

Gambar 4.1 Use Case diagram




Untuk penjelasan dari

masing-masing use cas-=;/e diagram akan

dijelaskan sebagai berikut.

A. Use Case Menentukan Kelas

Pada Gambar 4.2 menjelaskan mengenai use case menentukan kelas. Di
mana ketika staff kurikulum menentukan kelas untuk setiap siswa, staff
kurikulum juga menginputkan nama siswa, nama kelas, dan tahun ajar. Tabel
4.11 akan menjelaskan use case spesifications menentukan kelas.

ucmane

as /

2 LED

staff kurikulum

1

Sistem informasi rapor berbasis kurikulum 2013

Gambar 4.2 Use Case Menentukan Kelas

Tabel 4.11 Use Case Specification Menentukan Kelas

Description

User menentukan siswa berada di kelas apa

User Actors

Staff Kurikulum

Pre-Condition

User sudah melakukan login dan akan menentukan kelas

untuk siswa.
Basic Flow of 1. User memilih menu menentukan kelas pada aplikasi
Event 2. Aplikasi menampilkan fields yang dibutuhkan untuk
menentukan kelas vyaitu field tahun ajar, kelas, dan
nama siswa.
3. User memilih data inputan untuk setiap field dan
memilih tombol selesai.
4. Aplikasi menyimpan data.
Alternative 1. Ketika salah satu fields tidak diisi maka aplikasi akan
Flows memberikan peringatan bahwa fields wajib diisi.
2. Ketika data yang diinputkan sudah ada dalam

database maka aplikasi akan menampilkan peringatan
bahwa data sudah sudah ada.

Post-Condition

User berhasil menentukan kelas untuk siswa
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B. Use Case Menentukan Pengajar

Pada Gambar 4.3 menjelaskan mengenai use case menentukan pengajar.
Di mana ketika staff kurikulum menentukan pengajar untuk setiap guru, staff
kurikulum juga menginputkan nama guru, nama kelas, mata pelajaran, dan tahun
ajar. Tabel 4.12 akan menjelaskan use case spesifications menentukan pengajar.

uc manenrtukan pangasr )

1

Sistem Informasi rapor berbasis kurikulum 2013

i 1P menentukan
pengajar
staff kurikulum

Gambar 4.3 Use Case Menentukan Pengajar

Tabel 4.12 Use case Specification Menentukan Pengajar

Description User menentukan guru mengajar mata pelajaran apa dan
mengajar kelas apa.

User Actor Staff Kurikulum

Pre-Condition | User sudah melakukan /login dan akan menentukan

Pengajar
Basic Flow of 1. User memilih menu menentukan pengajar.
Event 2. Aplikasi menampilkan field yang dibutuhkan yaitu
field -~ tahun ajar, nama guru, mata pelajaran, dan
kelas.

3. User memilih data inputan untuk setiap field dan
memilih tombol selesai.
Aplikasi menyimpan data.

Alternative 1. Ketika salah satu atau semua tidak diisi maka aplikasi

Flow akan memberikan peringatan bahwa wajib diisi.

2. Ketika data yang diinputkan sudah ada dalam
database maka aplikasi akan menampilkan peringatan
bahwa data sudah sudah ada.

Post-Condition | User berhasil menentukan seorang guru mengajar di kelas

mana dan mengajar mata pelajaran apa.
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C. Use Case Menentukan Jumlah Penilaian

Pada Gambar 4.4 menjelaskan mengenai Use case menentukan jumlah
penilaian setiap mata pelajaran selama satu periode tahun ajar. Mata pelajaran
yang ditentukan jumlah penilaiannya ini sesuai dengan mata pelajaran yang
diajarkan oleh guru ang telah ditentukan saat menentukan pengajar oleh staff
kurikulum. Tabel 4.13 akan menjelaskan use case specifications menentukan

jumlah penilaian.

uc menetukan jumlah penilaian )

Sistem informasi rapor berbasis kurikulum 2013

menentukan
jumlah penilaian

Gambar 4.4 Use Case Menentukan Jumlah Penilaian

Tabel 4.13 Use case Specification Menentukan Jumlah Penilaian

Summary User menentukan jumlah penilaian untuk setiap mata
pelajaran yang diajarkan.
User Actor Guru

Pre-Condition

User sudah melakukan login dan akan menentukan jumlah

penilaian
Basic Flow of 1. User memilih menu menentukan nilai.
Event 2. Aplikasi menampilkan mata pelajaran apa yang
akan ditentukan jumlah penilaiannya.
3. User memilih mata pelajaran.
4. Aplikai menampilkan field jumlah penilaian
berdasarkan aspek penilaian.
5. User mengisikan jumlah penilaian pada setiap
aspek penilaian dan memilih tombol selesai
6. Aplikasi menyimpan data.
Alternative Ketika inputan yang diberikan tidak berupa angka, maka
Flows aplikasi akan memberikan peringatan.

Post-Condition

User berhasil menentukan jumlah penilaian
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D. Use Case Input Nilai

Pada Gambar 4.5 menjelaskan mengenai use case input nilai. Fungsi input
nilai bisa dilakukan oleh guru dan staff kurikulum. Namun terdapat perbedaan
yaitu untuk guru hanya boleh menginputkan nilai mata pelajaran yang diajarkan
saja dan untuk staff kurikulum boleh menginputkan nilai dari semua mata
pelajaran dari setiap siswa. Tabel 4.14 akan menjelaskan use case spesifications
menentukan kelas.

Penginputan nilai pada setiap mata pelajaran sendiri dibagi tiga yaitu
penginputan nilai sikap, keterampilan dan pengetahuan. Dari setiap penilaian
tersebut akan dilakukan perhitungan oleh aplikasi yang nantinya akan menjadi
output dalam rekapitulasi nilai.

ucC input relas J

1

=

1aff kurlkulum

Guru

Sy
G

Sistem informasi rapor berbasis kurikulum 2013

Gambar 4.5 Use Case Input Nilai
Tabel 4.14 Use Case Specification Input Nilai

Summary Users Menginputkan Nilai
User Actor Guru dan Staff Kurikulum
Pre-Condition Users sudah melakukan login dan akan menginputkan
nilai.
Basic Flow of 1. Users memilih menu input nilai.
Event 2. Aplikasi menampilkan mata pelajaran dan kelas
yang akan diinputkan nilainya

3. Users memilih mata pelajaran

4. Aplikasi menampilkan pilahan aspek penilaian yang
akan diinputkan.

5. User memilih aspek penilaian.

6. Aplikasi menampilkan nama siswa dan form
penilaian.

7. Users mengisikan penilaian berdasarkan nama
siswa dan form yang sudah disediakan dan memilih
tombol selesai.

8. Aplikasi menyimpan data.

Alternative 1. Jika wuser adalah guru maka aplikasi akan
Flows menampilkan mata pelajaran yang diajarkan dan
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kelas.

2. lJika user adalah staff kurikulum maka aplikasi akan
menampilkan mata pelajaran, nama guru yang
mengajar, dan kelas.

3. Ketika inputan tidak berupa angka maka aplikasi
akan menampilkan peringatan.

Post-Condition | Users berhasil menginputkan nilai

E. Use Case Melihat Rekapitulasi Nilai

Pada Gambar 4.6 menjelaskan mengenai Use case melihat rekapitulasi
nilai. Fungsi ini dilakukan oleh siswa, guru, dan staff kurikulum. Namun terdapat
perbedaan vyaitu untuk siswa hanya dapat melihat rekapitulasi nilai mata
pelajaran yang diambil, guru hanya boleh melihat rekapitulasi nilai mata
pelajaran yang diajarkan saja, dan untuk staff kurikulum boleh melihat nilai dari
semua mata pelajaran dari setiap siswa. Tabel 4.15 akan menjelaskan use case
specifications melihat rekapitulasi nilai.

uc hhat rekapituias! rile )

——

Sistem Informas| rapor berbasis kurlkulum 2013
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staff kurikulum \

lihat rekapitulasi nitai
7

Siswa

Gambar 4.6 Use Case Lihat Rekapitulasi

Tabel 4.15 Use Case Specification Lihat Rekapitulasi

Summary Users melihat rekapitulasi nilai yang sudah diinputkan.

User Actor Siswa, Guru, dan Staff Kurikulum

Pre-Condition Users sudah melakukan Jlogin dan akan melihat
rekapitulasi nilai.

Basic Flow of 1. Users memilih menu melihat rekapitulasi
Event 2. Aplikasi menampilkan pilihan mata pelajaran
3. Users memilih mata pelajaran
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4. Aplikasi menampilkan hasil rekapitulasi sesuai
mata pelajaran yang dipilih

Alternative
Flows

1. lJika user adalah staf kurikulum, aplikasi akan
menampilkan mata pelajaran, guru yang mengajar,
dan kelas.

2. lJika user adalah guru, aplikasi akan menampilkan
mata pelajaran yang diajarkan dan kelas.

3. lJika wuser adalah siswa maka aplikasi akan
menampilkan mata pelajaran yang diambil oleh
siswa.

Post-Condition

Users berhasil melihat rekapitulasi nilai

F. Use Case Menentukan Skala Sikap

Pada Gambar 4.7 menjelaskan mengenai use case menentukan skala
sikap setiap mata pelajaran selama satu periode tahun ajar. Mata pelajaran yang
ditentukan skala sikapnya ini sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh
guru ang telah ditentukan saat menentukan pengajar oleh staff kurikulum. Tabel
4.16 akan menjelaskan use case spesifications menentukan skala sikap.

ucmenentukan skala sikap )

Sistem informasi rapor berbasis kurikulum 2013

% —1 = menentukan skala sikap

Gury

Gambar 4.7 Use Case Menentukan Skala Sikap

Tabel 4.16 Use Case Specification Menentukan Skala Sikap

Summary User menentukan skala penilaian untuk aspek sikap sesuai
mata pelajaran yang diajarkan.
User Actor Guru

Pre-Condition

User sudah melakukan /ogin dan akan menentukan skala
sikap.

Basic Flow of
Event

1. User memilih menu menentukan skala sikap
2. Aplikasi menampilkan mata pelajaran
3. User memilih mata pelajaran
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4. Aplikasi menampilkan fields skala sikap yang akan
diisikan usir
5. User memasukan skala sikap dan memilih tombol
selesai
6. Aplikasi menyimpan data.
Alternative Ketika inputan tidak berupa angka maka aplikasi ain
Flows menampilkan peringatan.
Post-Condition | User berhasil menentukan skala sikap

G. Use Case Melihat Rapor

Pada Gambar 4.8 menjelaskan mengenai Use case melihat rapor siswa.
Fungsi ini dilakukan oleh semua pengguna. Namun terdapat perbedaan yaitu
untuk siswa hanya boleh melihat rapor dirinya sendiri dan untuk staff kurikulum
dan guru boleh melihat rapor dari semua siswa. Fungsi ini juga disertakan fitur
pencarian berdasarkan tahun ajar. Tabel 4.17 akan menjelaskan use case
spesifications melihat rapor.

uc lihet rapos /J
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Gambar 4.8 Use Case Lihat Rapor

Tabel 4.17 Use Case Specification Lihat Rapor

Summary Users melihat Rapor.

User Actor Siswa, Guru, dan Staff Kurikulum

Pre-Condition Users sudah melakukan login dan akan melihat Rapor

Basic Flow of 1. Users memilih menu melihat rapor

Event 2. Aplikasi menampilkan pilihan nama siswa
3. Users memilih nama siswa
4. Aplikasi menampilkan hasil rapor sesuai siswa yang
dipilih
Alternative Jika user adalah siswa maka aplikasi akan langsung
Flows menampilkan hasil rapor siswa itu sendiri dan aplikasi
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tidak menampilkan nama siswa lainnya.

Jika user adalah guru dan staff kurikulum maka aplikasi
akan menampilkan nama siswa terlebih dahulu. Setelah
itu aplikasi akan menampilkan hasil rapor dari siswa yang
dipilih.

Post-Condition | Users berhasil melihat hasil rapor

4.3.2 Activity Diagram

Dalam aplikasi sistem informasi rapor berbasis kurikulum 2013 adapun
urutan aktivitas dalam proses bisnis merupakan penjabaran dari fitur-fitur utama
aplikasi yang tercantum pada use case diagram dan merupakan penyesuaian
dengan prosedur penilaian rapor berbasis kurikulum 2013.

Activity diagram digunakan untuk menjabarkan lebih detail fitur-fitur dan
interaksi pengguna terhadap aplikasi dan menggambarkan urutan aktivitas
yang terjadi dalam aplikasi sistem informasi rapor berbasis kurikulum 2013
berdasarkan use case yang telah dibuat.

A. Proses Login Pengguna ke Aplikasi

Gambar 4.9 menggambarkan aktivitas pengguna saat melakukan login. Di
mana saat pertama kali pengguna membuka aplikasi, aplikasi akan mengarahkan
ke halaman login yang berisi form login. Setelah itu pengguna mengisikan
username dan password. Pada proses ini aplikasi menentukan hak akses
pengguna apakah penggunaa adalah staff kurikulum, guru, atau siswa. Setelah
login berhasil aplikasi akan menampilkan halaman home sesuai hak akses

pengguna.
O

actActivity Diagram Login)

Pengguna Aplikasi

Menampilkan Halaman F—
Membuka*plikasi Login P
J

Memasukan username memeriksa username
dan password L dan password

<<ysername dan
password henar>>

<=<username dan
password salah=>

Home pengguna

Menampilkan halaman ]

Gambar 4.9 Proses Login Pengguna
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B. Proses Staff Kurikulum Menentukan Kelas

Gambar 4.10 menjelaskan tentang proses aktivitas staff kurikulum

menentukan kelas. Pada proses ini staff kurikulum diasumsikan telah berhasil
melakukan login proses bisnis yang terjadi adalah sebagai berikut:

1.
2.
3.

C.

Staff kurikulum membuka aplikasi

Aplikasi menampilkan halaman home.

Staff kurikulum memilih menu pengaturan lalu melakukan “klik” tombol
input siswa-kelas.

Aplikasi menampilkan halaman menentukan tahun ajar dan kelas beserta
data siswa yang akan dimasukkan.

Setelah staff kurikulum memilih tahun ajar, siswa, dan guru, staff kurikulum
melakukan “klik” Submit dan proses selesai dilakukan

actkurikulum menentukan kelas siswa )

staff kurilulum aplikasi
membuka aplikasi ]
( memilih menu pengaturan, ] 1 menampilkan halaman
klik "Input Siswa-Kelas" J home
i <ikan tah i - menampilkan form data i
mengisikan tanun ajar, tahun ajar, nama siswa dan
siswa, dan kelas kelas
Klik "submit" untuk selesai ]

Gambar 4.10 Proses Staff Kurikulum Menentukan Kelas

Proses Staff Kurikulum Menentukan Pengajar
Gambar 4.11 menjelaskan tentang proses aktivitas staff kurikulum

menentukan Pengajar. Pada proses ini staff kurikulum diasumsikan telah berhasil
melakukan login. Proses bisnis yang terjadi adalah sebagai berikut:

1.

Staff kurikulum memilih menu pengaturan dan melakukan “klik” input
pengajar.
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Lalu aplikasi akan menampilkan data yang akan diisikan oleh staff kurikulum,
di antaranya data kelas, data guru, data mata pelajaran, dan data tahun ajar.
Setelah itu staff kurikulum mengisikan data yang dibutuhkan dan “klik”
tombol submit.

actstaff kurikulum menentukan pengajar )

staff kurikulum aplikasi

g

membuka aplikasi

\r
memilih menu pengaturan, menampilkan halaman
klik "Input Pengajar" | home

menampilkan data tahun
ajar, mata pelajaran, guru,
q dan kelas

mengisikan tahun ajar, mata
pelajaran, guru, dan kelas

\J

Klik "Submit" untuk selesai

®

~

J
\

\

v,
\

~

7
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7

Gambar 4.11 Proses Staff Kurikulum Menentukan Pengajar

D. Proses Guru Menentukan Jumlah Penilaian

Pada Gambar 4.12 menjelaskan proses aktivitas guru menentukan jumlah

penilaian pada setiap mata pelajaran yang diajarkan. Mata pelajaran yang
diajarkan sudah ditentukan oleh staff kurikulum pada proses menentukan
pengajar. Pada proses ini guru diasumsikan telah berhasil melakukan login.
Proses bisnis yang terjadi pada proses ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Guru membuka aplikasi

Guru memilih menu pengaturan dan melakukan “klik” pada tombol input
jumlah penilaian.

Aplikasi menampilkan data mata pelajaran dan kelas yang diajar.

Guru melakukan “klik” input jumlah penilaian sesua dengan mata pelajaran
dan kelas yang ingin diinputkan jumlah penilaiannya.

Lalu akan muncul popup form input jumlah penilaian.

Setelah itu guru mengisikan jumlah penilaian, lalu melakukan “klik” tombol
simpan.

36



E.
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Gambar 4.12 Proses Guru Menentukan Jumlah Penilaian

Proses Guru dan Staff Kurikulum Input Nilai
Pada Gambar 4.13 menjelaskan proses aktivitas guru dan staff kurikulum

melakukan input penilaian pada setiap mata pelajaran. Perbedaannya terletak
pada hak akses, di mana guru hanya melakukan input nilai mata pelajaran yang
diajarkan sedangkan staff kurikulum dapat melakukan input seluruh mata
pelajaran. Pada proses ini guru dan staff kurikulum diasumsikan telah berhasil
melakukan login. Proses bisnis yang terjadi pada proses ini adalah sebagai

berikut:

1. Guru dan staff kurikulum membuka aplikasi

2. Aplikasi menampilkan halaman home.

3. Guru dan staff kurikulum melakukan “klik” menu daftar kelas

4. Aplikasi menampilkan halaman daftar kelas sesuai hak akses guru dan staff
kurikulum.

5. Guru dan staff kurikulum memilih aspek penilaian dan urutan penilaian
keberapa yang akan diinputkan nilai.

6. Aplikasi menampilkan field-field yang dibutuhkan untuk melakukan input
nilai.

7. Guru dan staff kurikulum mengisikan field-field yang sudah disediakan oleh

aplikasi lalu “klik” simpan.
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Gambar 4.13 Proses Guru dan Staff Kurikulum Input Nilai

F. Proses Guru dan Staff Kurikulum Melihat Rekapitulasi Nilai

Pada Gambar 4.14 menjelaskan proses aktivitas guru dan staff kurikulum
melihat rekapitulasi nilai pada setiap mata pelajaran sesuai kelas yang diajarkan.
Perbedaannya terletak pada hak akses, di mana guru hanya melihat rekapitulasi
nilai mata pelajaran yang diajarkan sedangkan staff kurikulum dapat melihat
rekapitulasi nilai seluruh mata pelajaran. Pada proses ini guru dan staff kurikulum
diasumsikan telah berhasil melakukan login. Proses bisnis yang terjadi pada

proses ini adalah sebagai berikut:

1. Guru dan staff kurikulum membuka aplikasi

2. Aplikasi menampilkan halaman home.

3. Guru dan staff kurikulum memilih menu penilaian lalu melakukan “klik”

menu pengolahan nilai

4. Aplikasi menampilkan halaman daftar kelas sesuai hak akses guru dan staff
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kurikulum.

Guru dan staff kurikulum melakukan “klik” rekapitulasi nilai sesuai kelas.
Aplikasi menampilkan form aspek penilaian yang akan dipilih.

Guru dan staff kurikulum memilih aspek penilaian

Aplikasi menampilkan hasil rekapitulasi niai.

|
)

09 S5O 4

actauru dan st® hunbum ihat reeapdtdasi nilsl

Gambar 4.14 Proses Guru dan Staff Kurikulum Melihat Rekapitulasi Nilai

G. Proses Siswa Melihat rekapitulasi nilai

Pada Gambar 4.15 menjelaskan proses aktivitas siswa melihat rekapitulasi
nilai pada setiap mata pelajaran yang diikuti. Pada proses ini siswa diasumsikan
telah berhasil melakukan login. Proses bisnis yang terjadi pada proses ini adalah
sebagai berikut:
Siswa membuka aplikasi
Aplikasi menampilkan halaman home.
Siswa melakukan “klik” menu rekapitulasi
Aplikasi menampilkan halaman daftar mata pelajaran yang diikuti.
Siswa melakukan “klik” lihat rekapitulasi sesuai dengan mata pelajaran yang
ingin dilihat rekapitulasinya.
Aplikasi menampilkan form aspek penilaian yang akan dipilih.
Siswa memilih aspek penilaian
8. Aplikasi menampilkan hasil rekapitulasi niai.

uilh, WS

N o
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act Siawa mebhat relapitules J

Gambar 4.15 Proses Siswa melihat Rekapitulasi Nilai

H. Proses siswa Melihat rapor
Pada Gambar 4.16 menjelaskan proses aktivitas siswa melihat rapor
sesuai dengan tahun ajar dan semester. Pada proses ini pengguna diasumsikan
telah berhasil melakukan login. Proses bisnis yang terjadi pada proses ini adalah
sebagai berikut:
Siswa membuka aplikasi
Aplikasi menampilkan halaman home.
Siswa melakukan “klik” rapor.
Aplikasi menampilkan list rapor berdasarkan tahun ajar dan semester.
Siswa melakukan “klik “lihat rapor.
Aplikasi menampilkan rapor sesuai dengan apa yang dipilih siswa.

SRR = to [ =
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Gambar 4.16 Proses Siswa Melihat Rapor

I. Proses Guru dan staff Kurikulum Melihat Rapor
Pada Gambar 4.17 menjelaskan proses aktivitas Guru dan Staff Kurikulum
melihat rapor pada setiap siswa. Pada proses ini pengguna diasumsikan telah
berhasil melakukan login. Proses bisnis yang terjadi pada proses ini adalah
sebagai berikut:
1. Guru dan staff kurikulum membuka aplikasi
2. Aplikasi menampilkan halaman home.
3. Guru dan staff kurikulum memilih menu penilaian lalu melakukan “klik”
rapor siswa.
4. Aplikasi menampilkan list siswa.
Guru dan staff kurikulum memilih siswa yang akan di lihat nilai rapornya.
6. Aplikasi menampilkan halaman rapor siswa sesuai dengan pilihan.

=
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actguru dan staff kurikulum melihat rapor )
Pengguna Aplikasi
menjalankan aplikasi membuka halaman home
memilih menu penilaian lalu membulka halaman rapor
melakukan klik rapor siswa yang berisikan nama siswa
. [ menampilkan raport sesuai
[ LS (e l tahun ajar dan nama siswa

Gambar 4.17 Proses Guru dan Staff Kurikulum Melihat Rapor

4.3.3 Sequence Diagram

Sequence diagram bermanfaat untuk menentukan metode-metode
(fungsi) yang terlibat dalam suatu kelas. Para ahli menggunakan
pernyataan-pernyataan dari spesifikasi kebutuhan atau activity diagram yang
dikembangkan dari suatu use case untuk mendapatkan pernyataan informal
mengenai aplikasi yang dikembangkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pernyataan kebutuhan dan activity diagram yang merupakan deskripsi
terperinci dari suatu use case diagram, kalimat-kalimat yang dijumpai
merupakan kandidat kelas dan dapat diterjemahkan dalam bentuk sequence
diagram.
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A. Staff Kurikulum Menentukan Kelas
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Gambar 4.18 Sequence Staff Kurikulum Menentukan Kelas

Pada Gambar 4.18 menjelaskan staff kurikulum melakukan input tahun
ajar, kelas, dan nama siswa untuk menentukan seorang siswa berada di kelas
apa. Setelah pengisian selesai dan staff kurikulum memilih tombol “tambah”
maka sistem akan memanggil method addHKelasDb pada controller mkelas.
Method addHKelasDb mengakses method addHKelas pada model master_hkelas
yang berisikan query insert untuk memasukan data kedalam database.

B. Staff Kurikulum Menentukan Pengajar

sd Sequanrce manartukan pangaiar T
l <vigw>>mpengaar ] [ <<cantroler>>mpengsar I I <<MOdS>>MBesier_pengear I

statt kunbukm ! i T
P | |

PR pIr 1 1. addPargarDE()
memasukan data input] e L b ; |
' ) ! 111 addPengajan) ay

Lt
(=i i
- |
1.1.2 gatAlPangajar

~ |
o |
| |
L | | [
| | |

Gambar 4.19 Sequence Staff Kurikulum Menentukan Pengajar

Pada Gambar 4.19 menjelaskan staff kurikulum melakukan input tahun
ajar, mata pelajaran, kelas, dan nama guru untuk menentukan guru mengajar
mata pelajaran dan kelas apa yang akan diajar. Setelah pengisian selesai dan staff
kurikulum memilih tombol “tambah” maka sistem akan memanggil method
addPengajarDb pada controller mpengajar. Method addPengajarDb mengakses
method addPengajar pada model master_pengajar yang berisikan query insert
untuk memasukan data kedalam database.

C. Staff Kurikulum Melakukan input Nilai
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Gambar 4.20 Sequence Staf Kurikulum Melakukan Input Nilai

Pada Gambar 4.20 menjelaskan staf kurikulum melakukan input nilai. Staf
Kurikulum memilih tombol input nilai yang memanggil method untuk
menampilkan tampilan “input nilai” berupa pilihan aspek penilaian dan urutan
penilaian. Setelah staff kurikulum menentukan pilihan maka akan memanggil
method inputnilai pada controller mpenilaian yang memanggil view
viewpenilaiandetail yang menampilkan form-form input nilai. Method
updatenilai pada controller dipanggil setelah staff kurikulum selesai mengisikan
nilai pada form-form dan memilih tombol simpan. Method update nilai
mengakses method updatePenilain yang berisikan query insert untuk
memasukan data penilaian ke dalam database.
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D. Staff Kurikulum Melihat Rekapitulasi Nilai
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Gambar 4.21 Sequence Diagram Staff Kurikulum Melihat Rekapitulasi

Pada Gambar 4.21 Menjelaskan ketika staff kurikulum melakukan klik
tombol “rekapitulasi”, method untuk menampilkan view rekapitulasi akan
terpanggil dan menampilkan pilihan aspek penilaian. Setelah staff kurikulum
memilih aspek penilaian dan memilih tombol lihat maka akan mengakses
method rekapitulasidetail pada controller mpenilaian. Method rekapitulasi
mengakses method getPenilaianAll yang berisikan query select data pada
database dan akan mengembalikan data tersebut sesuai dengan aspek penilaian
yang dipilih oleh staff kurikulum. Setelah itu method rekapitulasi akan
mengakses view rekapitulasidetail.
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E. Staff Kurikulum Melihat Rapor
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Gambar 4.22 Sequence Staff Kurikulum melihat Rapor

Pada Gambar 4.22 dijelaskan bagaimana Staff Kurikulum memilih tombol
“lihat rapor” dari seorang siswa yang kemudian mengakses method pada
controller mpenilaian. Method tersebut mengakses method getPenilaianAll pada
model master_penilaian yang berisikan query select data dan dikembalikan lagi
untuk ditampilkan pada view lihatrapordetail.
F. Guru Melakukan Input Nilai
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Gambar 4.23 Sequence Guru Melakukan Input nilai
Pada Gambar 4.23 menjelaskan guru melakukan input nilai. Guru memilih
tombol input nilai yang memanggil method untuk menampilkan tampilan “input
nilai” berupa pilihan aspek penilaian dan urutan penilaian. Setelah Guru
menentukan pilihan maka akan memanggil method inputnilai pada controller
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mpenilaianguru yang memanggil view viewpenilaiandetail yang menampilkan
form-form input nilai. Method updatenilai pada controller dipanggil setelah guru
selesai mengisikan nilai pada form-form dan memilih tombol simpan. Method
update nilai mengakses method updatePenilain yang berisikan query insert untuk
memasukan data penilaian ke dalam database.

G. Guru Melihat Rekapitulasi Nilai
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Gambar 4.24 Sequence Guru melihat rekapitulasi nilai

Pada Gambar 4.24 Menjelaskan ketika guru melakukan klik tombol
“rekapitulasi”, method untuk menampilkan view rekapitulasi akan terpanggil dan
menampilkan pilihan aspek penilaian. Setelah guru memilih aspek penilaian dan
memilih tombol lihat maka akan mengakses method rekapitulasidetail pada
controller  mpenilaianguru. Method rekapitulasi mengakses method
getPenilaianAll yang berisikan query select data pada database dan akan
mengembalikan data tersebut sesuai dengan aspek penilaian yang dipilih oleh
staff kurikulum. Setelah itu method rekapitulasi akan mengakses view
rekapitulasidetail.
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H. Guru Melihat Rapor
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Gambar 4.25 Sequence Guru Melihat Rapor

Pada Gambar 4.25 dijelaskan bagaimana guru memilih tombol “lihat
rapor” dari seorang siswa yang kemudian mengakses method pada controller
mpenilaianguru. Method tersebut mengakses method getPenilaianAll pada
model master_penilaian yang berisikan query select data dan dikembalikan lagi
untuk ditampilkan pada view lihatrapordetail.

I. Siswa Melihat Rekapitulasi Nilai

Pada Gambar 4.26 Menjelaskan ketika siswa melakukan klik tombol
“rekapitulasi”, method untuk menampilkan view rekapitulasi akan terpanggil dan
menampilkan pilihan aspek penilaian. Setelah siswa memilih aspek penilaian dan
memilih tombol lihat maka akan mengakses method rekapitulasidetail pada
controller mpenilaiansiswa. Method rekapitulasi mengakses method
getPenilaianAll yang berisikan query select data pada database dan akan
mengembalikan data tersebut sesuai dengan aspek penilaian yang dipilih oleh
staff kurikulum. Setelah itu method rekapitulasi akan mengakses view
rekapitulasidetail.
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Gambar 4.26 Sequence Siswa Melihat Rekapitulasi Nilai

J. Siswa Melihat Rapor
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Gambar 4.27 Sequence Siswa Melihat Rapor

Pada Gambar 4.27 dijelaskan bagaimana siswa memilih tombol “lihat
rapor” yang kemudian mengakses method pada controller mpenilaiansiswa.
Method tersebut mengakses method getPenilaianAll pada model
master_penilaian yang berisikan query select data dan dikembalikan lagi untuk
ditampilkan pada view lihatrapordetail.
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4.3.4 Class Diagram

Setelah pembuatan sequence diagram, tahap selanjutnya adalah
pembuatan class diagram untuk mengetahui class apa saja yang diperlukan
untuk pembuatan sistem. Class diagram sistem informasi sekolah berbasis
kurikulum 2013 dapat dilihat pada gambar 4.28.

kelas
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+nama {unigue}

# = \ -
siswa
guru " .
- — +id
+id {unique} e f
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+inputNilai() +nama :
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+inputMilai() \
l - -
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+I . - = B & ]
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+jumlahPenilaian fype +rekapitulasiMilai()

Gambar 4.28 Class Diagram Sistem Informasi Sekolah Berbasis Kurikulum 2013

Pada gambar 4.28 menggambarkan class diagram yang mempumyai tujuh
model yaitu model guru, siswa, staff kurikulum, kelas, setting kurikulum, mata
pelajaran, dan penilaian. Model guru mempunyai method yang sama vyaitu
inputNilai() yang digunakan untuk menginputkan nilai. Model siswa mempunyai
method viewNilai() yang digunakan untuk melihat nilai, model penilaian
mempunyai method rekapitulasiNilai() yang digunakan untuk merekapitulasi
nilai.

Guru mempunyai relasi dengan kelas dan mata pelajaran yang berarti
guru mempunyai lebih dari satu kelas dan hanya boleh mempunya satu
matapelajaran. Jadi guru hanya bisa menginputkan nilai berdasarkan kelas dan
matapelajaran yang dimiliki guru. Siswa mempunyai relasi dengan kelas dan
penilaian yang berarti siswa hanya boleh mempunyai satu kelas dan mempunyai
lebih dari satu penilaian. Staff kurrikulum mempunyai relasi dengan kelas yang
berarti staff kurikulum mempunyai semua kelas dimana nantinya staff kurikulum
bisa megakses semua kelas dan dapat menginputkan semua nilai siswa.
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUIJIAN

Pada bab ini akan dibahas tentang implementasi pembuatan aplikasi
dan pengujian pada aplikasi yang dilakukan berdasarkan metode penelitian
dan perancangan dari sistem yang telah dibuat lalu menguraikan hasil
analisis dari pengujian..

5.1 Implementasi

Berdasarkan perancangan dan analisis kebutuhan yang telah
dijelaskan sebelumnya, berikut adalah penjelasan tentang implementasi dari
tiap tahapan proses. Implementasi yang dilakukan dibedakan menjadi
implementasi yang dilakukan pada database dan implementasi user interface.

5.1.1 Implementasi Database

Implementasi database dilakukan dengan MySQL berdasarkan class
diagram pada Gambar 4.31. hasil implementasi tersebut kemudian dimodelkan
menjadi physical diagram. Gambar 5.1 berikut ini merupakan hasil pemodelan
menjadi physical diagram.

. 5 =
He m_tahunajar

9 i int{11)

:,—\ ¥ L2013 m_guru : L2012 m_siswa
m_matapelajaran

name : varchar(50)

part ; int{1)

#
# sctive : int(1)

: o < m_matapelzjaran_jenis

® o history_pengajar
>

i

history_kelas

Gambar 5.1 Implementasi Database
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5.1.2 Implementasi User Interface

Pada implementasi user interface ini dibagi menjadi tiga modul
berdasarkan aktor yaitu modul staff kurikulum, guru, dan siswa. Di mana setiap
modul akan menampilkan user interface dari fitur-fitur yang dimiliki sesuai
dengan perancangan aplikasi.
5.1.2.1 User Interface Staff Kurikulum
A. Halaman Menentukan Kelas

Gambar 5.2 Halaman Staff Kurikulum Menentukan Kelas
Gambar 5.3 adalah gambar tampilan dari bagaimana staff kurikulum
menentukan kelas. Di mana terdapat form untuk menentukan siswa masuk di
kelas apa dan di bawahnya terdapat tabel yang berisikan siswa yang sudah
ditentukan nilainya.
B. Halaman Menentukan Pengajar

Gambar 5.3 Halaman Staff Kurikulum Menentukan Pengajar
Gambar 5.3 adalah gambar tampilan dari bagaimana staff kurikulum
menentukan pengajar. Di mana terdapat form untuk menentukan guru mengajar
mata pelajaran apa dan di kelas mana. Di bawahnya terdapat tabel yang
berisikan guru yang sudah ditentukan mengajar di kelas mana dan mata
pelajaran apa.

52



C. Halaman Input Nilai

rout Ntal

Gambar 5.4 Halaman Staff Kurikulum Input Nilai
Pada gambar 5.4 adalah gambar tampilan dari input nilai. Di sana
terdapat dua pilihan untuk menginputkan nilai yaitu aspek penilaian dan

penilaian keberapa. Di bawahnya terdapat fields untuk menginputkan nilai
berdasarkan nama siswa.

D. Halaman Melihat Rekapitulasi Nilai

Gambar 5.5 Halaman Staff Kurikulum Melihat Rekapitulasi
Gambar 5.5 adalah gambar halaman staff kurikulum melihat rekapitulasi
berdasarkan mata pelajaran, guru, dan kelas. Di sana terdapat pilihan untuk
melihat rekapitulasi berdasarkan aspek penilaian.
E. Halaman Melihat Rapor

Gambar 5.6 Staff Kurikulum Melihat Rapor
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Gambar 5.6 adalah gambar halaman staff kurikulum melihat rapor siswa
berdasarkan nama siswa yang dipilih. Tampilan rapor juga sudah sesuai dengan
rancangan rapor berbasis kurikulum 2013.

5.1.2.2 User Interface Guru
A. Halaman Melakukan Input Nilai

Gambar 5.7 Halaman Guru Melakukan Input Nilai
Pada gambar 5.7 adalah gambar tampilan dari input nilai. Di sana
terdapat dua pilihan untuk menginputkan nilai yaitu aspek penilaian dan
penilaian keberapa. Di bawahnya terdapat fields untuk menginputkan nilai
berdasarkan nama siswa.
B. Halaman Menentukan Jumlah Penilaian

Gambar 5.8 Halaman Guru Menentukan Jumlah Penilaian
Gambar 5.8 adalah tampilan guru untuk menentukan jumlah penilaian
dari setiap mata pelajaran yang diajarkannya.

54



C. Halaman Melihat Rekapitulasi Nilai

Gambar 5.9 Halaman Guru Melihat Rekapitulasi
Gambar 5.9 adalah gambar halaman guru melihat rekapitulasi
berdasarkan mata pelajaran dan kelas yang diajar. Di sana terdapat pilihan untuk
melihat rekapitulasi berdasarkan aspek penilaian.
D. Halaman Melihat Raport

Gambar 5.10 Halaman Guru Melihat Rapor
Gambar 5.10 adalah gambar halaman guru melihat rapor siswa
berdasarkan nama siswa yang dipilih. Tampilan rapor juga sudah sesuai dengan
rancangan rapor berbasis kurikulum 2013.
5.1.2.3 User Interface Siswa
A. Halaman Melihat Rekapitulasi Nilai

H00000E

Gambar 5.11 Halaman Siswa Melihat Rekapitulasi
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Gambar 5.11 adalah gambar halaman siswa melihat

rekapitulasi

berdasarkan mata pelajaran yang diikuti oleh siswa. Di sana terdapat pilihan
untuk melihat rekapitulasi berdasarkan aspek penilaian.

B. Halaman Lihat Raport

2013.

e alad

Gambar 5.12 Halaman Siswa Melihat Rapor

Gambar 5.12 adalah gambar halaman siswa melihat rapornya sendiri.
Tampilan rapor juga sudah sesuai dengan rancangan rapor berbasis kurikulum

5.1.3 Implementasi Program

1.

Rekapitulasi Nilai

Berikut ini adalah potongan Code untuk menghitung rekapitulasi
penilaian dari setiap KD penilaian berdasarkan aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

1 | Sjumlah=0;

2 if(Saspek==0){

3 Stotal=0;

4 foreach (Snilaisiswake as Svalue) {

5 if(Svalue=="" | | Svalue=="-"){

6

7 lelse{

8 Stotal+=Svalue;

9 }

10 }

11 | Spredikat=Sthis->master_skala_sikap->getSkala(Skurikulum_id,Stotal);
12 Sarray=array(

13 'nilaiakhir'=>Stotal,

14 'predikat'=>Spredikat

15 );

16 return Sarray;

17 lelseif (Saspek==1) {

18 Srata=0;

19 Stotal=0;

20 foreach (Snilaisiswake as Svalue) {
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21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55

if(Svalue=="" | | Svalue=="-"){

lelse{
Stotal+=Svalue;
Sjumlah++;

}
if(1Sjumlah==0){Srata=Stotal/Sjumlah;}
Spredikat=Sthis->master_skala->getSkala(Saspek,Srata);
Sarray=array(
'nilaiakhir'=>Srata,
'predikat'=>Spredikat
);
return Sarray;
lelsef{
Smax=array();
foreach (Snilaisiswake as Svalue) {
Smax[]=Svalue;

}
Smaksimal=max(Smax);
Spredikat=Sthis->master_skala-
>getSkala(Saspek,Smaksimal);
Sarray=array(
'nilaiakhir'=>Smaksimal,
'predikat'=>Spredikat
);

return Sarray;

2.

Gambar 5.13 Cuplikan Kode Perhitungan Rekapitulasi Nilai
Nilai Rapor
Berikut ini adalah potongan Code untuk menghitung nilai rapor dari

setiap KD penilaian berdasarkan aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

O oo NOOULD WN PP

e
W N R O

Scek=count(Sjson_value);
Sjumlah=count(Skds);
if(Scek==0 | | Sjumlah==0 ){
Sarray=array(
'nilai'=>"-',
'predikat'=>
);

return Sarray;

lelse{
if(Saspek==0){
for ($i=0; Si < Sjumlah ; Si++) {
Stotal=0;
foreach (Spenilaians->result() as Svalue) {
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14
15
16
17
18
19
20
21
22
23

24

25
26
27
28
29
30
31
32
83
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63
64
65
66

Stotal+=Sjson_value[Svalue-
>penilaian][Si];
}
Snilaiakhir=Sthis->master_skala_sikap-
>getSkala(Skurikulum_id,Stotal);
Smodus[]=$nilaiakhir;
}
Spredikat=Sthis->mmmr(Smodus,'mode');
Sarray=array(
'nilai'=>$predikat,
'predikat'=>"A"
);
return Sarray;
lelseif(Saspek==1){
Snilaitotal=0;
for ($i=0; Si < Sjumlah ; Si++) {
Stotal=0;
$j=0;
foreach (Spenilaians->result() as Svalue) {
if(Sjson_value[Svalue-
>penilaian][Si]=="){

lelse{

Stotal+=Sjson_value[Svalue->penilaian][S$i];
Sitt;

}
if($j==0){Sj=1;}
Srata=Stotal/Sj;
Snilaitotal+=Srata;
}
Snilai=Snilaitotal/Sjumlah;
Spredikat=S$this->master_skala-
>getSkala(Saspek,Snilai);
Sarray=array(
'nilai'=>Snilai,
'predikat'=>Spredikat
);
return Sarray;
lelseif(Saspek==2){
Snilaitotal=0;
for (Si=0; Si < Sjumlah ; Si++) {
Stotal=0;
Smax=array();
foreach (Spenilaians->result() as Svalue) {

Smax[]=Sjson_value[Svalue->penilaian][Si];
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67 }
68 Smaksimal=max($max);
69 Snilaitotal+=Smaksimal;
70 }

71 Snilai=Snilaitotal/Sjumlah;
72 Spredikat=S$this->master_skala-
73 | >getSkala(Saspek,Snilai);

74 Sarray=array(

75 'nilai'=>Snilai,

76 'predikat'=>Spredikat
77 );

78 return Sarray;

79 }

80 }

81 }

82

83 public function mmmr(Sarray, Soutput = 'mean'){

84 if(lis_array(Sarray)){

85 return FALSE;

86 lelse{

87 switch(Soutput){

88 case 'mean":

89 Scount = count(Sarray);

90 Ssum = array_sum(Sarray);

91 Stotal = Ssum / Scount;

92 break;

93 case 'median':

94 rsort(Sarray);

95 Smiddle = round(count(Sarray) / 2);

96 Stotal = Sarray[Smiddle-1];

97 break;

98 case 'mode":

99 Sv = array_count_values(Sarray);

100 arsort(Sv);

101 foreach(Sv as Sk => Sv){Stotal = Sk; break;}

102 break;

103 case 'range':

104 sort(Sarray);

105 Ssml = Sarray[0];

106 rsort(Sarray);

107 Slrg = Sarray[0];

108 Stotal = Slrg - Ssml;

109 break;

110 }

111 return Stotal;

112 | 1}

113

114

115

116

117

Gambar 5.14 Cuplikan Kode Perhitungan Nilai Rapor
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5.2 Pengujian

Pada tahap ini akan dilakukan pengujian terhadap aplikasi yang telah
dibuat menggunakan functional testing dan non-functional testing. Di mana pada
non-functional testing melibatkan useability testing. Pengujian ini memiliki
tujuan untuk menjamin bahwa aplikasi yang dibuat telah sesuai dengan
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional yang telah dibuat.

5.2.1 Pengujian Fungsional

Functional testing adalah jenis black box testing yang mendasarkan kasus
uji pada kebutuhan fungsional yang telah dibuat. Setiap fitur diuji dengan
memberi masukan dan memeriksa keluaran apakah sesuai dengan. Pengujian ini
berdasarkan spesifikasi kebutuhan fungsional yang telah dibuat pada setiap
Aktor. Parameter yang digunakan dalam pengujian ini adalah valid dan tidak
valid. Di mana pengujian fungsional dikatakan valid jika hasil sesuai dengan yang
diharapkan dan gagal ketika hasil berbeda dengan apa yang diharapkan.
A. Pengujian Fungsionali Staff Kurikulum

Tabel 5.1 Pengujian Fungsional Staff Kurikulum

ID ID
Kebutuhan | Functional Kebutuhan Hasil
Fungsional Testing

Sistem harus mempunyai fitur

menentukan kelas di mana staff
KF-01 FT-01 kurikulum dapat menambahkan kelas Valid
menambahkan siswa dan
menambahkan tahun ajar

Sistem mempunyai fitur Menentukan
pengajar di mana staff kurikulum dapat
KF-02 FT-02 menambahkan guru, menambahkan Valid
kelas, menambah mata pelajaran dan
menambahkan tahun ajar.

Sistem mempunyai fitur menginputka

KF-04 FT-03 gdad Valid
nilai siswa.

KE-05 ET-04 Sistem .mempunyal fitur menampilkan Valid
rapor siswa

KE-07 ET-05 Sistem mempunyai fitur menampilkan Valid

hasil rekapitulasi nilai
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Berikut ini adalah penjelasan pengujian dari masing-masing ID functional

testing:

Tabel 5.2 Fuctional Testing Staff Menentukan Kelas

ID Fuctional Testing:

FT-01

Objek:

Pengujian Pada Fitur Menentukan Kelas

Tujuan:

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menentukan kelas untuk staff
kurikulum.

Langkah-Langkah:

1. Memilih menu menentukan kelas

2. Menambahkan tahun ajar

3. Menambahkan kelas yang akan diinputkan daftar
siswa

4. Menambahkan daftar siswa yang akan dimasukan
kedalam kelas yang telah dipilih sebelumnya

5. Memilih tombol submit

Hasil yang Aplikasi berhasil menambahkan data kedalam

Diharapkan: database sesuai dengan langkah-langkah yang
dilakukan

Tampilan: 08 Tambsh Kelas-Sisia

Tahun Ajaran

Hasil yang Diperoleh:

Valid

Tabel 5.3 Fuctional Testing Staff Kurikulum Menentukan Pengajar

ID Fuctional Testing:

FT-02

Objek:

Pengujian Pada Fitur Menentukan Pengajar

Tujuan:

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menentukan pengajar untuk staff
kurikulum.

Langkah-Langkah:

Memilih menu menentukan pengajar
Menambahkan tahun ajar
Menambahkan Guru

Menambahkan Mata Pelajaran
Menambahkan kelas

Memilih tombol simpan

) O Lol TOUR

61




Hasil yang

Aplikasi berhasil menambahkan data pengajar

Diharapkan: kedalam database sesuai dengan langkah-langkah
yang dilakukan
Tampilan 0 Tamban Pengaja

Hasil yang Diperoleh:

Valid

Tabel 5.4 Fuctional Testing Staff Kurikulum Input Nilai

ID Fuctional Testing:

FT-03

Objek:

Pengujian Pada Fitur Input Nilai

Tujuan:

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menginputkan nilai untuk staff
kurikulum.

Langkah-Langkah: 1. Memilih menu input nilai
2. Memilih aspek penilaian
3. Memilih urutan penilaian
4. Melakukan “klik” cari
5. Menambahkan nilai sesuai KD yang ditampilkan
Hasil yang Aplikasi berhasil menambahkan data nilai kedalam
Diharapkan: database sesuai dengan langkah-langkah yang
dilakukan
Tampilan: Y

Input Panllalan Aspek PengetahuanPenilalan

KD KD KD KD KD
Nama Siswa 3.1 3.2 13 1.4

Hasil yang Diperoleh:

Valid
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Tabel 5.5 Fuctional Testing Staff Kurikulum Melihat Rekapitulasi

ID Fuctional Testing:

FT-04

Objek:

Pengujian Pada Fitur Melihat Rekapitulasi Nilai

Tujuan:

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menampilkan rekapitulasi nilai
berdasarkan kelas, mata pelajaran, dan guru yang
mengajar untuk staff kurikulum.

Langkah-Langkah:

1. Memilih menu Manage Nilai
2. Memilih rekapitulasi nilai berdasarkan kelas, mata

pelajaran dan guru yang mengajar

Aplikasi berhasil menampilkan data rekapitulasi nilai

Hasil yang
Diharapkan: sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan
Tampilan: 2 Rekapitulasi AspekPengetahuan

Paniadian
Nilal

Hasil yang Diperoleh:

valid

Tabel 5.6 Fuctional Testing Staff Kurikulum Melihat Rapor
ID Fuctional Testing: FT-05
Objek: Pengujian Pada Fitur Melihat Rapor
Tujuan: Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah

aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menampilkan rapor siswa untuk
staff kurikulum.

Langkah-Langkah:

1. Memilih menu rapor
2. Memilih nama siswa
3. Melakukan “klik” Lihat Rapor

Hasil yang

Aplikasi berhasil menampilkan data rapor nilai sesuai
dengan langkah-langkah yang dilakukan

Diharapkan:
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Tampilan:

Aspek Aspek
Pengetahuan Keterampilan Aspek Sikap

Dalam Antar

Mata Pelajanan Nilad  Pregikat  Nilat  Pregikat  Matpel  Matpel

Kelompok A {Umum)

Hasil yang Diperoleh:

Valid

B. Pengujian Fungsional Guru

Tabel 5.7 Pengujian Fungsional Guru

ID ID

Kebutuhan | Functional Kebutuhan Hasil

Fungsional Testing
Sistem mempunyai fitur

KF-03 FT-06 menginputka nilai siswa sesuai mata Valid
pelajaran yang diajarkan
Sistem mempunyai fitur

KF-07 FT-07 menampilkan rekapitulasi nilai Valid
sesuai hak aksesnya

KF-05 o (N VTSl S Valid
menampilkan hasil rapor tiap siswa
Sistem mempunyai fitur

KE-10 ET-09 menentukan jumlah pe'nilaian valid
berdasarkan mata pelajaran yang
diajarkan.
Sistem mempunyai fitur .

KF-11 FT-10 J Valid
menentukan skala sikap

Tabel 5.8 Fuctional Testing Guru Input Nilai

ID Fuctional Testing:

FT-06

Objek:

Pengujian Pada Fitur Input Nilai

Tujuan:

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menginputkan nilai untuk guru.

Langkah-Langkah:

1. Memilih menu input nilai

2. Memilih aspek penilaian

3. Memilih urutan penilaian

4. Melakukan “klik” cari

5. Menambahkan nilai sesuai KD yang ditampilkan

Hasil yang

Aplikasi berhasil menambahkan data nilai kedalam
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Diharapkan:

database sesuai dengan langkah-langkah yang
dilakukan

Tampilan

4
Input Penllalan /(F-_[‘.'? -. :(1!"-:,:!2!1‘1"‘ anPenidalan

e

KD KD KD KD KD
Nama Siswa 3.1 3.2 13 34

Hasil yang Diperoleh:

Valid

Tabel 5.9 Fuctional Testing Guru Melihat Rekapitulasi Nilai

ID Fuctional Testing:

FT-07

Objek:

Pengujian Pada Fitur Melihat Rekapitulasi Nilai

Tujuan:

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menampilkan rekapitulasi nilai
berdasarkan kelas, mata pelajaran yang diajarkan.

Langkah-Langkah:

1. Memilih menu penilaian Nilai
2. Memilih rekapitulasi nilai berdasarkan kelas, mata
pelajaran.

Hasil yang Aplikasi berhasil menampilkan data rekapitulasi nilai
Diharapkan: sesuai dengan langkah-langkah yang dilakukan
Tampilan: 2 Rekapitulasi AspekPengeiahuen

Nilail

Hasil yang Diperoleh:

Valid

Tabel 5.10 Fuctional Testing Guru Melihat Rapor

ID Fuctional Testing:

FT-08

Objek:

Pengujian Pada Fitur Melihat Rapor

Tujuan:

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
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aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menampilkan rapor siswa untuk

guru.

Langkah-Langkah:

1. Memilih menu rapor
2. Memilih nama siswa
3. Melakukan “klik” Lihat Rapor

Aplikasi berhasil menampilkan data rapor nilai sesuai

Hasil yang
Diharapkan: dengan langkah-langkah yang dilakukan
Tampilan: o Rioart TASYA SALSABEA FITR

Aspek
Keterampilan

Aspek

Pengetahuan Aspek Sikap

Dalam  Antar

Mata Pelajanan Nilad  Precikat  Nilar  Pregikat  Matpsl  Matpsl

Kelompok A {Umum)

Hasil yang Diperoleh:

Valid

Tabel 5.11 Fuctional Testing Guru Menentukan Jumlah Penilaian

ID Fuctional Testing:

FT-09

Objek:

Pengujian menentukan jumlah penilaian

Tujuan:

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional
menentukan jumlah penilaian pada setiap mata
pelajaran yang diajarkan.

Langkah-Langkah:

1. Memilih setting nilai

2. Memilih mata pelajaran

3. Mengisikan jumlah penilaian
4. Melakukan “klik” simpan

Hasil yang
Diharapkan:

Aplikasi berhasil memasukan data jumlah penilaian
kedalam database sesuai dengan langkah-langkah

yang dilakukan
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Tampilan:

% Pengaturan Jumlah Nilai

Search
Tahun A Mata Jumiah
Ajaran Kelas Pelajaran Aspek Penilaian Aksi
2014/2015 XI- Bahasa Sikap 3 wms‘m
IPA1  Inggris
2014/2015 XI- Bahasa Pengetahuan 3
IPA1  Inggris
2014/2015 Xi- Bahasa Keterampilan 3
IPA1  Inggris
2014/2015 XI- Bahasa Sikap 3 Input Skala Sikap
IPA2  Inggris
2014/2015 XI- Bahasa Pengetahuan 3
IPA2  Inggris
2014/2015 XI- Bahasa Keterampilan 3
IPA2  Inggris

Hasil yang Diperoleh:

Tabel 5.12 Fuctional Testing Menentukan Skala Sikap

ID Fuctional Testing: FT-10
Objek: Pengujian Menentukan Skala Sikap
Tujuan: Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah

aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menentukan skala sikap

Langkah-Langkah:

1. Memilih setting nilai

2. Memilih mata pelajaran

3. Memilih tombol input skala sikap

4. Mengisikan skala sikap dan predikatnya
5. Melakukan “klik” simpan

Hasil yang Aplikasi berhasil memasukan data skala penilaian
Diharapkan: sikap kedalam database sesuai dengan langkah-
langkah yang dilakukan
Tampilan 0 Pengaturan Sxals Sikap

[ snoes |

Hasil yang Diperoleh:

Valid
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C.

Pengujian Fungsional Siswa

Tabel 5.13 Pengujian Fungsional Siswa

ID ID
Kebutuhan | Functional Kebutuhan Hasil
Fungsional Testing
KE-09 ET-11 Slsten_1 mer.np_un.yal fitur menampilkan Valid
rekapitulasi nilai
KE-06 ET-12 Slst'em mempunyai fitur menampilkan Valid
hasil rapor

Tabel 5.14 Fuctional Testing Siswa Melihat Rekapitulasi Nilai

ID Fuctional Testing:

FT-11

Objek:

Pengujian Pada Fitur Melihat Rekapitulasi

Tujuan:

Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah
aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menampilkan Rekapitulasi

Langkah-Langkah:

1. Memilih menu penilaian Nilai
2. Memilih rekapitulasi nilai berdasarkan kelas,
mata pelajaran.

Hasil yang Aplikasi berhasil menampilkan data rapor nilai sesuai
Diharapkan: dengan langkah-langkah yang dilakukan
Tampilan:

Nilal

Hasil yang Diperoleh:

Valid

Tabel 5.15 Fuctional Testing Siswa Melihat Nilai Rapor
ID Fuctional Testing: FT-12
Objek: Pengujian Pada Fitur Melihat Rapor
Tujuan: Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah

aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menampilkan rapor
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Langkah-Langkah: 1. Memilih menu rapor
2. Memilih tahun ajar
3. Melakukan “klik” Lihat Rapor

Hasil yang Pengujian dilakukan untuk memastikan apakah

Diharapkan: aplikasi dapat memenuhi kebutuhan fungsional dalam
menyediakan fitur menampilkan rapor

Tampilan # Raport TASYA SALSABILA FITR

Aspek Aspek
Pengetahuan Keoterampilan Aspok Sikap

Dalam  Antar

Mata Pelajaran Nilas  Precikat  Nilad  Preagikat  Matpel  Matpel

Kelompok A {Umum)

Hasil yang Diperoleh: | Valid

D. Pengujian Perhitungan Nilai Rapor

Pada pengujian perhitungan nilai rapor ini akan dilakukan dengan
membandingkan hasil perhitungan nilai secara manual dan perhitungan
menggunakan aplikasi sistem informasi. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah hasil perhitungan manual dan perhitungan aplikasi sama
atau berbeda. Contoh data yang digunakan adalah dua orang siswa dan satu
mata pelajaran untuk untuk setiap aspek penilaian.
1. Perhitungan Penilaian Aspek Pengetahuan

Tabel 5.16 Rekapitulasi Nilai Aspek Pengetahuan

HASIL PENILAIAN
NO NAMA KD RATA-RATA PREDIKAT
1 2 3 [ 4| UTS | UAS
1 Marella 3.1 4 4 2 \ 2 4 3.2 B+
3.2 4 4 4 | - 2 4 3.6 A-
3.3 4 4 3 |- 2 4 3.4 B+
3.4 3 4 1| - 2 4 2.8 B-
3.5 3 4 4 | - 2 4 3.4 B+
Rapor 3.28 B+
2 Milani 3.1 3 3 2 |- 3 4 3 B+
3.2 2 4 1 |- 2 4 2.6 B-
3.3 4 3 4 | - 0 4 3 B+
3.4 3 4 4 | - 4 4 3.8 A-
3.5 4 3 3 |- 3 4 34 B+
Rapor 3.16 B+

Tabel 5.16 adalah tabel rekapitulasi yang dihitung secara manual. Cara
perhitungan rekapitulasi nilai aspek pengetahuan adalah mengambil nilai rata-
rata penilaian dari setiap kompetensi dasar (kd). Setelah nilai rata-rata setiap
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kompetensi dasar telah muncul maka akan dirata-rata kembali untuk
mendapatkan nilai rapor. Sedangakan hasil perhitungan dengan menggunakan
aplikasi dapat dilihat pada Gambar 5.13. Setelah dibandingkan antara
rekapitulasi nilai secara manual dan rekapitulasi nilai dengan menggunakan
aplikasi hasilnya sama.

(£ Rekapitulasi AspekPengetahuan

Penilaian
Nilai
Nama Siswa KD 1 2 3 4 UTS UAS Akhir  Predikat
MARELLA GRANTIANA KD31 4 4 2 - 2 4 3.2 B+
GULTHOM
KD32 4 4 4 - 2 4 36 A-
KD33 4 4 3 - 2 4 3.4 B+
KD34 3 4 1 - 2 4 2.8 B-
KD35 3 4 4 - 2 4 3.4 B+
Raport 3.28 B+
MIRANI ULFA YUSRIKA KD31 3 3 2 - 3 4 3 B+
KD32 2 4 1 - 2 4 26 B-
KD33 4 3 4 - 0 4 3 B+
KD34 3 4 4 - 4 4 3.8 A-
KD35 4 3 3 - 3 4 3.4 B+
Raport 3.16 B+

Gambar 5.15 Hasil Rekapitulasi Aspek Pengetahuan dengan Menggunakan
Aplikasi

2. Perhitungan Penilaian Aspek Keterampilan
Tabel 5.17 Rekapitulasi Nilai Aspek Keterampilan

HASIL PENILAIAN N.Ilal PREDIKAT
NO NAMA KD Optimum
1 2 3
1 Marella 4.1 4 2 4 4 A
4.2 4 2 3 4 A
4.3 4 2 4 4 A
4.4 4 2 3 4 A
4.5 4 2 4 4 A
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Rapor 4 A

2 Milani 4.1 3 1 3 3 B+
4.2 3 1 4 4 A

4.3 3 1 3 3 B+

4.4 3 1 4 4 A

4.5 3 1 3 3 B+

Rapor 3.4 B+

Tabel 5.17 adalah tabel rekapitulasi yang dihitung secara manual. Cara
perhitungan rekapitulasi nilai aspek keterampilan adalah mengambil nilai yang
terbesar dari penilaian dari setiap kompetensi dasar (kd). Setelah nilai yang
terbesar setiap kompetensi dasar telah muncul maka akan dirata-rata kembali
untuk mendapatkan nilai rapor. Sedangakan hasil perhitungan dengan
menggunakan aplikasi dapat dilihat pada Gambar 5.14. Setelah dibandingkan
antara rekapitulasi nilai secara manual dan rekapitulasi nilai dengan
menggunakan aplikasi hasilnya sama.

[(# Rekapitulasi AspekKeterampilan

Penilaian

Mama Siswa KD 1 2 3 Nilai AKhir Predikat

MARELLA GRANTIANA GULTHOM KD4 1 4 2 4 4 A
KD4.2 4 2 3 4 A
KD4.3 4 2 4 4 A
KD4 4 4 2 3 4 A
KD4.5 4 2 4 4 A
Raport 4 A

MIRANI ULFA YUSRIKA KD4 1 3 1 3 3 B+
KD4.2 3 1 4 4 A
KD4.3 3 1 3 3 B+
KD4.4 3 1 4 4 A
KD4.5 3 1 3 3 B+
Raport 34 B+

Gambar 5.16 Hasil Rekapitulasi Aspek Keterampilan dengan Menggunakan
Aplikasi
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3. Perhitungan Penilaian Aspek Sikap

Tabel 5.18 Rekapitulasi Nilai Aspek Sikap

s AN o HASIL PENILAIAN | Nilai Akhir PREDIKAT
1 2 3
1 Marella | 2.1 1 1 1 3 SB
2.2 0 0 1 1 C
2.3 1 1 1 3 SB
2.4 1 0 1 2
2.5 0 1 1 2
Rapor 3 SB
2 Milani 2.1 1 0 1 2 B
2.2 1 1 1 3 SB
2.3 0 1 1 2 B
2.4 1 1 1 3 SB
2.5 1 0 1 2 B
Rapor 3 SB

Tabel 5.18 adalah tabel rekapitulasi yang dihitung secara manual. Cara
perhitungan rekapitulasi nilai aspek sikap berbeda dengan aspek lainnya. Pada
awalnya guru menentukan skala sikap dari mata pelajaran yang diajarnya. Skala
sikap pada contoh data diatas sebagai berikut:

0 = Kurang (K)

1 = Cukup (C)

2 = Baik (B)

3 = Sangat Baik (SB)

Setelah setiap kompetensi dasar muncul nilai akhirnya, maka nilai untuk
rapor diambil berdasarkan nilai yang paling banyak muncul. Sedangakan hasil
perhitungan dengan menggunakan aplikasi dapat dilihat pada Gambar 5.15.
Setelah dibandingkan antara rekapitulasi nilai secara manual dan rekapitulasi
nilai dengan menggunakan aplikasi hasilnya sama.
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(# Rekapitulasi AspekSikap

Penilaian

Nama Siswa KD 1 2 3 Nilai Akhir  Predikat

MARELLA GRANTIANA GULTHOM KD21 1 1 1 3 sB
KD22 0 0 1 1 C
KD23 1 1 1 3 sB
KD24 1 0 1 2 B
KD25 0 1 1 2 B
Raport 3 sB

MIRANI ULFA YUSRIKA KD21 1 0 1 2 B
KD22 1 1 1 3 sB
KD23 0 1 1 2 B
KD24 1 1 1 3 sB
KD25 1 0 1 2 B
Raport 2 B

Gambar 5.17 Hasil Rekapitulasi Aspek Sikap dengan Menggunakan Aplikasi

5.2.2 Pengujian Non-Fungsional

Pada pengujian Non-Fungsional ini mengacu kepada tiga aspek yang telah
dibuat pada perancangan vyaitu learability, efficiency, dan satisfaction. Untuk
menguji ketiga aspek tersebut dibutuhkan wusability testing. Pengujian ini
dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada calon user. Jenis kuesioner
yang digunakan dalam pengujian usability ini adalah Skala Likert. Komponen
pertanyaan yang digunakan untuk pengujian ditujukan pada Tabel 5.16 sebagai
berikut:

Penilaian: 5 = Sangat Setuju 4 = Setuju 3 = Biasa
2 = Tidak Setuju 1 = Sangat Tidak Setuju

Tabel 5.19 Kuesioner Pengujian Usability

Penilaian

No Pertanyaan
1 2 3 4 5

Aspek Learnability
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1 Apakah tampilan aplikasi yang dibangun
cukup menarik?

) Apakah tampilan aplikasi mudah dikenali
(user friendly)?

3 Apakah cara menggunakan aplikasi sangat
sederhana?

4 | Apakah sistem aplikasi mudah digunakan?

Aspek Efficiency

5 Apakah aplikasi ini mempermudah dalam
memperoleh informasi nilai berupa raport?

6 Apakah dengan menggunakan aplikasi ini
dapat membantu dalam perhitungan nilai?

7 Apakah aplikasi ini mempermudah proses
memberikan informasi nilai raport?

Aspek Sattisfaction

8 Apakah fitur-fitur yang disediakan cukup
membantu?

9 Apakah sistem aplikasi berjalan sesuai

dengan prosedur yang diinginkan?

10 | Bagaimana kualitas keseluruhan aplikasi?

Pada Tabel 5.19 ditujukan pertanyaan-pertanyaan yang terdiri dari 3
aspek, vyaitu aspek learnability, efficiency, statisfaction. Aspek learnability
menjelaskan tingkat kemudahan penggunaan pada user, aspek efficiency
menjelaskan seberapa cepat user mengoperasikan aplikasi dan aspek
statisfaction menjelaskan tingkat kepuasan user. Dari pernyataan diatas didapat
total jawaban sebanyak 40 jawaban dari 4 Responden yang bersangkutan yaitu
Wakil Ketua Kurikulum, Staff Wakil Kurikulum, dan 2 petugas entri. Hasil dari
pengujian usability dijelaskan pada Tabel 5.17 berikut:

Tabel 5.20 Hasil Data Usability Testing

Penilaian
No Pertanyaan
R1 R2 R3 R4 Nilai
1 | Apakah tampilan aplikasi yang dibangun cukup 4 4 4 4 4
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menarik?
5 Apakah tampilan aplikasi mudah dikenali (user 3 4 4 4 3.75
friendly)?
3 Apakah cara menggunakan aplikasi sangat 3 3 3 3 3
sederhana?
4 | Apakah sistem aplikasi mudah digunakan? 3 3 3 3 3
Aspek Learnability 343
5 Apakah apI|!<aS| |n|. r.ne.mpermudah dalam 4 4 4 4 a
memperoleh informasi nilai berupa raport?
6 Apakah dengan mengg.unakan a.plllka5| ini dapat 4 4 5 5 45
membantu dalam perhitungan nilai?
7 Apakah .apll.ka5| |n|. r.ne.mpermudah proses 5 4 5 5 4.75
memberikan informasi nilai raport?
Aspek Efficiency 4.41
3 Apakah fitur-fitur yang disediakan cukup 3 4 5 4 a
membantu?
9 Apakah sistem ?plll‘<a5| berjalan sesuai dengan 4 4 4 4 4
prosedur yang diinginkan?
10 | Bagaimana kualitas keseluruhan aplikasi? 4 4 4 4 4
Aspek Satisfaction 4
Rata-Rata 3,94

Dari Hasil Pengujian pada Tabel 4.20 dapat ditemukan bahwa nilai
tertinggi adalah elemen 7 yaitu “Apakah aplikasi ini mempermudah proses
memberikan informasi nilai raport?” dengan nilai 4,75 dan Aspek Efficiency
mendapatkan nilai rata-rata paling tinggi yaitu 4,41. Pada Aspek Learnability
yang digunakan sebagai acuan apakah tampilan aplikasi mudah dimengeti
mendapatkan nilai 3,43.

Dari usability testing yang sudah dilakukan maka dapat diperoleh hasil
pengujian non-fungsional sebagai berikut:

Tabel 5.21 Hasil Pengujian Non-Fungsional

Kebutuhan Non-Functional Nilai Usability Testing Hasil
Learnability | Aplikasi mudah dimengerti dan | Nilai 3,43 dengan Tercapai
aplikasi mudah dipelajari. prosentase 68%. i
Effeciency | Aplikasi memberikan Nilai 4,41 dengan
kemudahan dalam prosentase 88,2%. .
. Wy e Tercapai
merekapitulasi nilai dan
membantu kinerja guru dan
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staff kurikulum

Satisfaction | Aplikasi berjalan sesuai dengan | Nilai 4 dengan prosentase
prosedur yang di inginkan dan | 80%.

aplikasi dapat diterima oleh
pengguna.

Tercapai

5.3 Analisis Pengujian

Proses Analisis Pengujian bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari
hasil pengujian perangkat lunak. Proses analisis mengacu pada hasil pengujian di
setiap tahap pengujian. Proses analisis yang dilakukan meliputi analisa pengujian
usability, analisa pengujian fungsional, dan analisa pengujian non-fungsional.

A. Analisis Pengujian Fungsional

Proses analisis terhadap hasil pengujian fungsional dilakukan dengan
memantau antara kinerja sistem dengan daftar kebutuhan. Hasil pengujian
fungsionalitas pada FT-01 sampai FT-12 dengan metode Black-Box Testing secara
keseluruhan adalah sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan validnya semua
pengujian fungsional berdasarkan kebutuhan fungsional. Jadi dapat disimpulkan
bahwa implementasi dan fungsionalitas aplikasi dapat berjalan sesuai dengan
spesifikasi kebutuhan yang telah dijabarkan pada analisis kebutuhan. Selain itu
aplikasi ini berhasil melakukan perhitungan nilai sesuai dengan tata cara
penilaian rapor berbasis kurikulum 2013. Hal ini dibuktikan dengan pengujian
rekapitulasi nilai rapor secara manual dan menggunakan sistem menghasilkan
perhitungan yang sama.
B. Analisis Pengujian Non-Fungsional

Pada pengujian non-fungsional terdapat tiga aspek yang diuji yaitu aspek
aspek learnability, efficiency, dan statisfaction. Pengujian yang dilakukan
menggunakan pengujian usability. Dari hasil pengujian usability didapatkan
bahwa aplikasi dapat diterima oleh user. Selain itu aplikasi cukup mudah
dipelajari berdasarkan aspek Learnability mempunyai nilai 3,43 atau 68% dari
nilai maksimal 5. Nilai aspek efficiency 4.41 atau 88,2% dari nilai maksimal 5,
menunjukan bahwa user dipermudah dengan adanya aplikasi sistem informasi
rapor dan membantu dalam kinerja rekapitulasi rapor. User juga merasa puas
dengan adanya aplikasi sistem informasi rapor ini yang dapat dilihat dari nilai
aspek Satisfaction 4 atau 80%.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, perancangan, implementasi dan

pengujian yang telah dilakukan, maka diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Analisa data pada sistem informasi sekolah berbasis kurikulum 2013
menghasilkan kebutuhan fungsional, kebutuhan non fungsional, dan aktor
yang berkaitan dengan aplikasi. Dari kebutuhan fungsional dirancang fitur-
fitur pada aplikasi vyaitu aplikasi dapat menentukan kelas (UC-01),
menentukan pengajar (UC-02), input nilai (UC-03), melihat rapor (UC-04),
melihat rekapitulasi nilai (UC-05), menentukan jumlah penilaian (UC-06), dan
menentukan skala sikap (UC-07). Kemudian dari fitur-fitur tersebut dibuat
pemodelan dengan UML (Unified Modelling Language) yang menghasilkan
use case diagram, activity diagram, sequence diagram, class diagram, dan
entity relationship diagram.

Implementasi sistem informasi sekolah berbasis kurikulum 2013 berdasarkan
perancangan yang sudah dilakukan. Implementasi tersebut menghasilkan
physical diagram dari class diagram yang telah dirancang sebelumnya. Selain
itu dari perancangan pemodelan dihasilkan aplikasi sistem informasi
berbasis website sesuai dengan fitur-fitur yang telah dibuat.

Pengujian sistem informasi sekolah berbasis kurikulum 2013 dilakukan
dengan pengujian fungsional dan pengujian non fungsional. Dari pengujian
fungsional didapatkan hasil bahwa aplikasi berjalan sesuai dengan
kebutuhan fungsional dengan akurasi 100%. Selain itu aplikasi ini berhasil
melakukan perhitungan nilai sesuai dengan tata cara penilaian rapor
berbasis kurikulum 2013. Hal ini dibuktikan dengan pengujian rekapitulasi
nilai rapor secara manual dan menggunakan sistem dengan keluaran yang
sama. Pengujian non fungsional yang dilakukan berdasarkan kebutuhan non
fungsional yaitu learnability, efficiency, dan statisfaction. Dari pengujian non
fungsional didapatkan bahwa aplikasi cukup mudah dipelajari, aplikasi
membantu dalam merekapitulasi nilai rapor, dan user puas dengan aplikasi
yang telah dibuat.

6.2 Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan aplikasi Sistem

Informasi Rapor Berbasis Kurikulum 2013 selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Untuk pengembangan selanjutnya, aplikasi bisa melakukan proses
penjadwalan mata pelajaran dan absensi untuk siswa.

Untuk pengembangan mobilitas aplikasi dapat juga dikembangan versi
mobile.
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